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MOTTO 
 
  
“Tiada kata terlambat untuk berubah, berjuang berjuang dan berjuang !!! “. 
 
“Sesungguhnya sesudah kesulitan iu ada kemudahan, maka apabila kamu telah 
selesai (dari satu urusan) kerjakan dengan sesungguhnya (urusan) yang lain dan 
hanya kepada Tuhanmu lah hendaknya kamu berharap. (Al-Insyiroh 6-8) 
 
“Allah akan meninggikan derajat orang-orang yang beriman di antara kamu dan 
orang-orang yang memiliki ilmu pengetahuan. (Al-Mujadillah : 11)” 
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ABSTRACT 
 
This research aims to explain the influence analysis of Size of the Board of 
Commissioners, Size of Board of Directors, Audit Committee and Size of the 
Sharia Supervisory Board, to the Return On Asset (ROA) Islamic banks Indonesia 
period 2012 – 2016. 
This research uses quantitative research methods, using the linier 
regression analysis method where previously the data had been tested with the 
classical assumptions include normality test data, heteroscedasticity, 
multicollinearity and autocorrelation. This research sample gained from ten 
Islamic bank. The data used in this research were obtained from the Financial 
Annual Report through each website. 
The result show that Size of the Board of Commissioners, Size of Board of 
Directors, Audit Committee have no significant effect on Return On Asset Islamic 
Bank in Indonesia. Non Performing Financing has a negative significant. 
Whereas Size of the Sharia Supervisory Board has a positive effect and significant 
on Return On Asset Islamic Bank in Indonesia. 
 
 Keyword : Size of the Board of Commissioners, Size of Board of Directors, Audit 
Committee and Size of the Sharia Supervisory Board, NPF, and ROA 
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ABSTRAK 
 
 Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan analisis pengaruh ukuran 
dewan komsaris, ukuran dewan direksi, ukuran komite audit, ukuran dewan 
pengawas syariah dan non performing financing terhadap return on asset 
perbankan syariah di Indonesia periode 2012 – 2016. 
 Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif, dengan 
menggunakan teknik analisis data analisis regresi linier berganda dimana 
sebelumnya data telah diuji dengan pengujian asumsi klasik meliputi normalitas 
data, heteroskedastisitas, multikolonieritas, dan autokorelasi. Jumlah sampel 
dalam penelitian ini sebanyak 10 perbankan syariah. Data yang digunakan dalam 
penelitian ini diperoleh dari laporan keuangan tahunan perbankan syariah melalui 
website. 
 Hasil dari penilitian menunjukan menunjukan bahwa Ukuran Dewan 
komsaris, Ukuran Dewan Direksi, Ukuran Komite Audit tidak berpengaruh 
signifikan terhadap Return On Asset Perbankan Syariah di Indonesia. Non 
Performing Financing berpengaruh negatif signifikan terhadap Return On Asset. 
Sedangkan Ukuran Dewan Pengawas Syariah berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap Return On Asset Perbankan Syariah di Indonesia. 
 
Kata kunci : Ukuran Dewan komsaris, Ukuran Dewan Direksi, Ukuran Komite 
Audit, Ukuran Dewan Pengawas Syariah dan Non Performing Financing, Return 
On Asset. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
  
1.1.Latar Belakang Masalah 
Lemahnya implementasi sistem tata kelola perusahaan atau yang biasa 
dikenal dengan istilah corporate governance merupakan salah satu faktor penentu 
parahnya krisis yang terjadi di Asia Tenggara. Kelemahan tersebut antara lain 
terlihat dari minimnya pelaporan kinerja keuangan, kurangnya pengawasan atas 
aktivitas manajemen oleh dewan komisaris, komite audit, dewan direksi, dewan 
pengawas syariah serta kurangnya intensif eksternal untuk mendorong terciptanya 
efisiensi di perusahaan melalui persaingan yang fair. Lemahnya penerapan 
corporate governance inilah yang menjadi pemicu utama terjadinya berbagai 
skandal keuangan pada bisnis perusahaan (Sari. I, 1: 2010). 
Pada tahun 2013, bank syariah mandiri di daerah Bogor tertimpa kasus 
fraud dengan memalsukan dokumen – dokumen utama. Bank syariah mandiri 
telah memecat diantarnya komite audit, kepala cabang utama dan kepala cabang 
pembantu. Kejadian yang terjadi di bank syariah mandiri tersebut mencoreng 
nama bank sekaligus industri bank syariah. Kasus juga terjadi di bank mega 
syariah pada tahun 2014, terdapat kasus money game yang berkedok kasus gadai 
emas. Merupakan bukti nyata lemahnya pengawasan dewan komisaris, dewan 
direksi, komite audit dan pengawasan internal sehingga terjadinya fraud yang 
dapat menyebabkan kerugian besar yang di alami oleh suatu bank (Dwiantika, 
2014, dalam Kompas). 
Perilaku manipualasi oleh manajer yang berawal dari konflik kepentingan 
tersebut dapat di minimumkan melalui suatu mekanisme monitoring yang 
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bertujuan untuk menyelaraskan berbagai kepentingan tersebut. Pertama, dengan 
memperbesar kepemilikan saham perusahaan oleh manajemen (Jensen dan 
Meckling, 1976). Sehingga kepentingan pemilik atau pemegang saham akan dapat 
disejajarkan dengan kepentingan manajer. Kedua, kepemilikan saham oleh 
investor institusional. Ketiga,  melalui  peran  monitoring  oleh  dewan  komisaris. 
Decow,  et  al.  (1996)  dan  Beasly  (1996)  dalam  Sam‟ani (2008)  
menemukan hubungan yang signifikan antara para dewan komisaris dengan 
pelaporan keuangan. Mereka menemukan bahwa ukuran dan independensi dewan 
komisaris mempengaruhi kemampuan mereka dalam memonitor proses pelaporan 
keuangan. Nama  besar,  kemauan  dan  iktikad  baik  saja  belum  cukup untuk 
membangun dewan komisaris berkelas dunia, dibutuhkan struktur, system dan 
proses yang memadai. Dewan komisaris harus berperan aktif, independen dan 
konstruktif (Alijoyo.A, 5: 2004). 
Seiring dengan perkembangan perbankan syariah, maka Good Corporate 
Governance (GCG) dalam perbankan syariah menjadi semakin penting untuk 
dilaksanakan. Sesuai dengan Arsitektur Perbankan Indonesia (API) untuk 
membangun industri perbankan syariah yang sehat dan tangguh, diperlukan 
pelaksanaan GCG. Pada tahun 2006 Bank Indonesia menerbitkan Peraturan Bank 
Indonesia (PBI-2006) tentang pelaksanaan Good Corporate Governance bagi 
bank umum. Untuk bank syariah kewajiban untuk menerapkan GCG ditegaskan 
dalam pasal 34 Undang-undang nomor 21 tahun 2008 tentang Perbankan Syariah 
(Abdullah, 2010: 13). 
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Pada dasarnya isu tentang corporate governance di latar belakangi oleh 
agency theory yang menyatakan permasalahan agency muncul ketika pengelolaan 
suatu perusahaan terpisah dari kepemilikannya. Pemilik sebagai pemasok modal 
perusahaan mendelegasikan wewenangnya atas pengelolaan perusahaan kepada 
profesional manager. Akibatnya, kewenangan untuk menggunakan sumber daya 
yang dimliki perusahaan sepenuhnya ada di tangan eksekutif. Maka untuk 
mengatasi permasalahan agency, pihak perbankan melakukan pembenahan 
terhadap sistem tata kelola perusahaan.   
Untuk mencapai good corporate governance dibutuhkan suatu mekanisme 
cara kerja secara tersistem untuk memantau terhadap seluruh kebijakan yang 
diambil. Mekanisme corporate governance merupakan suatu aturan main, 
prosedur dan hubungan yang jelas antara pihak yang mengambil keputusan 
dengan baik yang melakukan kontrol / pengawasan terhadap keputusan tersebut. 
Pengawasan merupakan bagian integral dari proses manajemen. Mekanisme 
internal dalam pengawasan yaitu meliputi dewan komisaris, dewan direksi, 
komite audit, dan dewan pengawas syariah (Sari. I, 4-5: 2010). 
Secara teoritis, praktik Corporate governance dapat meningkatkan nilai 
perusahaan dengan meningkatkan kinerja keuangan perusahaan, mengurangi 
risiko yang mungkin dilakukan dengan keputusan-keputusan yang 
menguntungakan diri sendiri, dan umumnya Corporate governance dapat 
meningkatkan kepercayaan investor. Sebaliknya Corporate governance yang 
buruk menurunkan tingkat kepercayaan para investor (Imaniyati, 2013: 145-146). 
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Dalam rangka mewujudkan budaya governance di dunia bisnis, 
Rasulullah SAW sangat memperhatikan kedisipilinan dalam pelaksanaan kegiatan 
usaha, dengan harapan terwujudnya aktivitas bisnis yang berdasarkan akhlaqul 
karimah sehingga dapat tetap memberikan kemaslahatan dan kemanfaatan serta 
terhindar dari kemudharatan (Prasojo, 2015: 1). 
Oleh karena itu, perbankan syariah harus menerapkan good corporate 
governance untuk tata pengelolaan sistem perbankan yang baik dan dapat 
melayani nasabah dengan baik. Mengenai pengertian Good Corporate 
Governance dapat dilihat dalam Pasal 1 angka (6) Peraturan Bank Indonesia 
Nomor 8/4/PBI/2006 tentang Pelaksanaan Good Corporate Governance bagi 
Bank Umum. (Sari, Suardita, Priyanto: 2011: 2).  
Tabel 1.2 
Data Return On Assets dan Non Performing Financing Bank Mandiri Syariah 
Tahun   ROA ( %)  NPF  (%)  
2013 1,53  2,29  
2014 1,7  4,02  
2015 3,6  4,05  
2016 4,0  4,13  
 
 Berdasarkan tabel di atas, dengan mengambil sampel dari Bank Syariah 
Mandiri terlihat bahwa pada tahun 2013-2016 Return On Asset (ROA) naik dan 
Non Performing Financing (NPF) pun ikut naik. Hal tersebut berbanding terbalik 
dengan teori yang disebutkan bahwa sebuah bank yang dirongrong oleh kredit 
bermasalah dalam jumlah besar cenderung menurun profitabilitasnya. ROA yang 
merupakan tolok ukur profitabilitas mereka akan menurun. (Sutojo, 2008 : 14).  
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Hal tersebut mengindikasi adanya pembiayaan bermasalah yang semakin 
besar. Rasio NPF ini merupakan gambaran risiko pembiayaan yang disalurkan, 
kinerja laba yang kontras terhadap jumlah pembiayaan. Pembiayaan yang 
disalurkan selalu meningkat namun laba yang dihasilkan justru menurun. Dan 
rasio NPF yang menunjukan pembiayaan bermasalah juga meningkat. Fenomena 
ini dapat menjadi gambaran adanya risiko dari penyaluran pembiayaan pada bank 
syariah mandiri yang menurunkan kinerja laba. 
Pada penelitian Sari (2014: 1) yang menyatakan bahwa NPF berpengaruh 
terhadap ROA. Sementara penelitian yang dilakukan oleh Ferdyant, Anggraini 
dan Takidah (2014: 13) menghasilkan bahwa ukuran NPF tidak berpengaruh 
terhadap return on asset. 
Berdasarkan latar belakang diatas, menarik untuk diteliti sejauh mana 
tingkat keberhasilan perbankan syariah dalam menerapkan Good Corporate 
Governance (GCG) dengan unsur dewan komisaris, dewan direksi, komite audit, 
dewan pengawas syariah serta pengaruhnya terhadap profitabilitas suatu bank. 
Maka peneliti melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh dewan komisaris, 
dewan direksi, komite audit, dewan pengawas syariah dan Non Performing 
Financing (NPF) terhadap Profitabilitas Perbankan Syariah di Indonesia Periode 
2012 - 2016”.  
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1.2. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas maka dapat diidentifikasikan masalah-
masalah yang terdapat pada penelitian ini adalah : 
1. Terjadi kasus yang terjadi pada dewan komisaris dan komite audit di 
perbankan syariah Indonesia diantaranya kasus fraud dengan memalsukan 
dokumen – dokumen utama, kasus money game yang berkedok gadai emas. 
2. Lemahnya penerapan good corporate meliputi dewan komisaris, dewan 
direksi, komite audit dan dewan pengawas syariah menjadi penyebab 
terjadinya kasus - kasus tersebut yang berdampak pada penurunan 
profitabilitas perbankan syariah di Indonesia. 
3. Terjadi gap teori, ketika ROA naik , NPF pun juga ikut naik di tahun 2013-
2016 pada Bank syariah mandiri. Dan gap research penelitian Sari (2014: 1) 
yang menyatakan bahwa NPF berpengaruh terhadap ROA. Sementara 
penelitian yang dilakukan oleh Ferdyant, Anggraini dan Takidah (2014: 13) 
menghasilkan bahwa ukuran NPF tidak berpengaruh terhadap ROA. 
4. Rasio NPF cenderung mengalami peningkatan. Hal tersebut mengindikasi 
adanya pembiayaan bermasalah yang semakin besar. 
5. Kurangnya pengawasan dewan komisaris independen, dewan direksi, komite 
audit, dan dewan pengawas syariah menyebabkan good corporate governance 
tidak berjalan secara optimal.   
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1.3. Batasan Masalah 
Agar penelitian ini memperoleh temuan yang terfokus pada permasalahan dan 
terhindar dari penafsiran yang berbeda maka perlu dilakukan pembatasan 
masalah. Adapun batasan masalah dalam penlitian ini adalah sebagai berikut :  
1. Berdasarkan latar belakang diatas profitabilitas yang diukur menggunakan 
Return On Equity (ROA). 
2. Dewan komisaris, dewan direksi, komite audit dan dewan pengawas syariah 
yang merupakan mekanisme unsur dari good corporate governance dan Non 
Performing Financing (NPF). 
3. Objek penelitian dalam skripsi ini adalah Perbankan Syariah di Indonesia, 
meliputi Bank Umum Syariah periode tahun 2012-2016. 
 
1.4. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi dan batasan masalah 
diatas, maka dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut :   
1. Apakah ada pengaruh Dewan Komisaris terhadap ROA di Perbankan Syariah 
Indonesia ?  
2. Apakah ada pengaruh Dewan Direksi terhadap ROA di Perbankan Syariah 
Indonesia? 
3. Apakah ada pengaruh Komite Audit terhadap ROA di Perbankan Syariah 
Indonesia? 
4. Apakah ada pengaruh Dewan Pengawas Syariah terhadap ROA di Perbankan 
Syariah Indonesia? 
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5. Apakah ada pengaruh Non Performing Financing (NPF) terhadap ROA di 
Perbankan Syariah Indonesia ? 
 
1.5.Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh kinerja 
keungan yang diukur dengan menggunkan ROA terhadap Dewan Komisaris, 
Dewan Direksi, Komite Audit, Dewan Pengawas Syariah dan NPF terhadap 
Profitabilitas Perbankan Syariah di Indonesia pada tahun 2012-2016. Tujuan 
penelitian ini untuk mengetahui bukti empiris mengenai : 
1. Pengaruh profitabilitas terhadap dewan komisaris dalam penerapan good 
corporate governance di Perbankan Syariah Indonesia periode 2012-2016. 
2. Pengaruh profitabilitas terhadap dewan direksi dalam penerapan good 
corporate governance di Perbankan Syariah Indonesia periode 2012-2016. 
3. Pengaruh profitabilitas terhadap komite audit dalam penerapan good 
corporate governance di Perbankan Syariah Indonesia periode 2012-2016. 
4. Pengaruh profitabilitas terhadap dewan pengawas syariah dalam penerapan 
good corporate governance di Perbankan Syariah Indonesia periode 2012-
2016. 
5. Pengaruh profitabilitas terhadap NPF dalam penerapan good corporate 
governance di Perbankan Syariah Indonesia periode 2012-2016. 
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1.6 Manfaat Penelitian 
Adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi semua 
pihak yang bersangkutan, baik manfaat secara teoritis maupun manfaat praktis 
adalah sebagai berikut : 
1. Bagi Akademisi  
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 
pengembangan ilmu pengetahuan mengenai pengaruh Dewan komisaris, dewan 
direksi, komite audit dan dewan pengawas syariah yang merupakan mekanisme 
unsur GCG dan NPF terhadap Profitabilitas. Dapat menambah referensi untuk 
penelitian selanjutnya terutama bagi mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Islam jurusan Perbankan Syariah. 
2. Bagi pihak Perbankan  
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan input dan masukan bagi 
perbankan untuk menelaah lebih lanjut mengenai pengaruh Dewan komisaris, 
dewan direksi, komite audit dan dewan pengawas syariah yang merupakan 
mekanisme unsur good corporate governance, sehingga perbankan dapat 
membantu mengevaluasi, memperbaiki dan mengoptimalkan fungsi mereka dalam 
menilai kinerja keuangan bank. 
3. Bagi Peneliti 
Penelitian ini bermanfaat untuk memperdalam pengetahuan peneliti tentang 
pengaruh Dewan komisaris, dewan direksi, komite audit dan dewan pengawas 
syariah yang merupakan mekanisme unsur good corporate governance dan NPF 
terhadap profitabilitas dan juga untuk pengembangan penelitian selanjutnya. 
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1.7 Jadwal Penelitian 
Terlampir 
 
1.8 Sistematika Penelitian 
Penelitian ini disusun dengan sistematika yang disusun secara berurutan 
agar dapat diperoleh pemahaman yang runtut, sistematis dan jelas. Kerangka 
sistematika pembahasan ini terdiri dari lima bab, dan masing-masing bab terdiri 
dari beberapa sub bab. Sistematika penelitian ini adalah sebagai berikut : 
BAB I PENDAHULUAN 
Bab ini berisi tentang latar belakang masalah yang mendasari diadakanya 
penelitian, identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan 
penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan penelitian. 
BAB II LANDASAN TEORI 
Bab ini berisi tentang teori-teori yang berkaitan dengan variabel 
Independen  yaitu Dewan Komisaris, Dewan Direksi, Komite Audit, Dewan 
Pengawas Syariah dan Non Performing Financing (NPF). Sedangkan variabel 
dependen yaitu Profitabilitas yang diukur dengan menggunakan ROA, hasil 
penelitian terdahulu yang dijadikan dasar dan referensi bagi peneliti, kerangka 
berfikir dan hipotesis. 
BAB III METODE PENELITIAN 
Bab ini menguraikan tentang waktu dan wilayah penelitian, metode 
penelitian, variabel penelitian, definisi operasional variabel, populasi dan sampel, 
data dan sumber data, metode pengumpulan data, dan teknik analisis data yang 
digunakan dalam penelitian. 
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BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 
Bab ini menjelaskan hasil dari penelitian dan dilakukanya pembahasan 
berdasarkan hasil dari analisis penelitian, deskripsi pengaruh Dewan komisaris, 
dewan direksi, komite audit dan dewan pengawas syariah yang merupakan 
mekanisme unsur good corporate governance dan NPF terhadap Profitabilitas 
yang diproksikan pada ROA. 
BAB V PENUTUP 
Bab ini memaparkan kesimpulan pembahasan yang diperoleh dari hasil 
penelitian yang dilakukan, keterbatasan penelitian dan saran-saran yang diberikan 
untuk penelitian selanjutnya. 
DAFTAR PUSTAKA 
Daftar isi memuat semua sumber bacaan yang digunakan sebagai bahan 
acuan dalam penulisan skripsi ini. Bagian akhir dalam skripsi ini berisi daftar 
pustaka dan lampiran-lampiran. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
2.1 Kajian Teori 
2.1.1 Good Corporate Governance (GCG) 
1. Teori Agensi 
Dalam perekonomian modern, manajemen dan pengelolaan perusahaan 
semakin banyak dipisahkan dari kepemilikan perusahaan. Hal ini sejalan dengan 
Agency Theory yang menekankan pentingnya pemilik perusahaan (pemegang 
saham) menyerahkan pengelolaan perusahaan kepada tenaga-tenaga professional 
(disebut agents) yang lebih mengerti dalam menjalankan bisnis sehari-hari. 
Tujuan dari dipisahkanya dari pengelolaan dari kepemilikan perusahaan yaitu, 
agar pemilik perusahaan memperoleh keuntungan yang semaksimal mungkin 
dengan dikelolanya perusahaan oleh tenaga-tenaga professional (Sutedi, 2011: 
13). 
Jensen (1983) mengidentifikasi adanya dua pendekatan dalam 
pengembangan teori agensi yang dia namakan “positive theory of agency” dan 
“principal-agent literatures”. Kedua pendekatan sama-sama menelaah kontrak 
diantara self-interested individuals dan sama-sama berpostulat nahwa biaya agensi 
(agency cost) dapat diminimumkan dengan melalui proses kontrak serta sama-
sama bertujuan mendesain kontrak yang Pareto-efficient. 
Meskipun demikian, keduanya memiliki perbedaan dalam beberapa hal. 
Istilah Principal-agent literature dikemukakan pertama kali oleh Ross (1973). 
Masalah ini muncul ketika terdapat asymmetric information baik berkaitan dengan 
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kegiatan maupun informasi yang dimiliki oleh seorang agen. Masalah yang 
pertama biasa dinamakan hidden action sedangkan yang kedua dinamakan hidden 
information. Hidden action akan memunculkan moral hazard dan hidden 
information akan memunculkan adverse selection. 
Principal-agent literature pada umumnya berorientasi matematis dan non 
empiris serta berkonsentrasi pada efek dari preferensi dan asymmetric 
information. Model game theory banyak dipakai pada pendekatan ini. Sementara 
itu Positive agency literature pada umumnya berfokus pada uji empiris dan non-
matematis serta berkonsentrasi pada efek teknologi system kontrak dan human 
atau physical capital yang spesifik. Model ekonometri banyak dipakai untuk 
menguji teori ini secara empiris (Arifin, 2005: 48-49). 
2. Pengertian Good Corporate Governance 
Menurut Turnbull Report di Inggris yang dikutip oleh Tsuguoki Fujinuma 
adalah sebagai berikut : 
“Corporate governance is a company „s system of internal control, which 
has as its principal aim the managemenet of risks that are significant to 
the fulfillment of its business objectives,with a view to safeguarding the 
company‟s assets and enhancing over time the value of the shareholders 
investment.”  
 
Berdasarkan pengertian di atas, Corporate Governance didefinisikan 
sebagai suatu sistem pengendalian internal perusahaan yang memiliki tujuan 
utama mengelola resiko yang signifikan guna memenuhi tujuan bisnisnya melalui 
pengamanan asset perusahaan dan meningkatkan nilai investasi pemegang saham 
dalam jangka panjang. 
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Bank dunia (World Bank) mendefinisikan Good Corporate Governance 
(GCG) sebagai kumpulan hukum, peraturan, dan kaidah-kaidah yang wajib 
dipenuhi, yang dapat mendorong kinerja sumber-sumber perusahaan untuk 
berfungsi secara efisien guna menghasilkan nilai ekonomi jangka panjang yang 
berkesinambungan bagi para pemegang saham maupun masayarakat sekitar secara 
keseluruhan. 
Lembaga Corporate Governance di Malaysia yaitu Finance Committee on 
Corporate Governance (FCCG), mendefinisikan Corporate Governance sebagai 
proses dan struktur yang digunakan untuk mengarahkan dan mengelola bisnis 
serta aktivitas perusahaan kearah peningkatan pertumbuhan bisnis dan 
akuntabilitas perusahaan. 
Berdasarkan beberapa pengertian tersebut, Good Corporate Governance 
secara singkat dapat diartikan sebagai seperangkat system yang mengatur dan 
mengendalikan perusahaan untuk menciptakan niali tambah (value added) bagi 
para pemangku kepentingan. Hal ini disebabkan karena GCG dapat mendorong 
terbentuknya pola kerja manajemen yang Bersih, Transparan, dan Profesioan 
(BTP) (Effendi, 2009: 1-2) 
3. Prinsip-Prinsip Good corporate Governance 
a. Prinsip Transparansi (Transparency) 
Yaitu Keterbukaan dalam mengemukakan informasi yang material dan 
relevan serta keterbukaan dalam proses pengambilan keputusan. Hak-hak 
pemegang saham,yang harus diberi informasi dengan benar dan tepat pada 
waktunya mengenai perusahaan, dapat ikut berperan serta dalam pengambilan 
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keputusan mengenai perubahan-perubahan yang mendasar atas perusahaan, 
dan turut memperoleh bagian dari keberuntungan perusahaan. Prinsip 
pengungkapan yang akurat dan tepat pada waktunya telah transparansi 
mengenai semua hal yang penting bagi kinerja perusahaan. 
Pemilikan serta para pemegang kepentingan (stakeholders) diwujudkan 
antara lain dengan mengembangkan sistem akuntansi yang berbasiskan 
standar akuntansi dan best practices yang menjamin adanya laporan keuangan 
dan pengungkapan yang berkualitas, mengembangkan Information 
Technology (IT) dan Management Information System (MIS) untuk menjamin 
adanya pengukuran kinerja yang memadai dalam proses pengambilan 
keputusan, mengembangkan enterprise risk management yang memastikan 
bahwa semua resiko signifikan telah dikuantifikasikan, diukur, dan dapat 
dikelola pada tingkat toleransi yang jelas. 
b. Prinsip Akuntabilitas (Accountability) 
Yaitu Kejelasan fungsi dan pelaksanaan pertanggungjawaban organ 
bank sehingga pengelolaanya berjalan secara efektif. Tanggung jawab 
manajemen melalui pengawasan yang efektif didasarkan atas manajer, 
pemegang saham, dewan komisaris, dan auditor. Merupakan bentuk 
pertanggungjawaban manajemen kepada perusahaan dan para pemegang 
saham. 
Prinsip ini diwujudkan antara lain dengan menyiapkan laporan 
keuangan (Financial Statement) pada waktu yang tepat dan dengan cara yang 
tepat, mengembangkan komite audit dan risiko untuk mendukung fungsi 
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pengawasan oleh Dewan komisaris, mengembangkan dan merumuskan 
kembali peran dan fungsi Internal Audit sebagai mitra bisnis strategik 
berdasarkan best practices (bukan sekedar audit). Tranformasi menjadi “Risk-
Based”Audit, menjaga manajemen kontrak yang bertanggung jawab dan 
menangani pertentangan (dispute), penegakan hukum, penggunaan eksternal 
auditor yang memenuhi syarat (berbasis profesionalisme). 
c. Prinsip Pertanggungjawaban 
Yaitu Kesesuaian pengelolaan bank dengan peraturan perundang –
undangan yang berlaku dan prinsip-prinsip pengelolaan bank yang sehat. 
d. Prinsip Profesional 
Yaitu memiliki kompetensi, mampu bertindak objektif dan bebas dari 
pengaruh/tekanan dari pihak manapun (independen) serta memiliki komitmen 
yang tinggi untuk mengembangkan bank syariah. 
e. Prinsip Kewajaran (Fairness) 
Yaitu Keadilan dan kesetaraan dalam memenuhi hak-hak para 
pemangku kepentingan berdasarkan perjanjian dan peraturan perundang-
undangan yangberlaku. Perlakuan yang sama terhadap para pemegang saham, 
terutama kepada pemegang saham minoritas dan pemegang saham asing, 
dengan keterbukaan informasi yang penting serta melarang pembagian untuk 
pihak sendiri dalam perdagangan saham oleh orang dalam (insider trading). 
Prinsip ini diwujudkan antara lain dengan membuat peraturan 
korporasi yang melindungi kepentingan minoritas, membuat pedoman 
perilaku perusahaan (corporate conduct) atau kebijakan-kebijakan yang 
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melindugi korporasi terhadap perbuatan buruk orang dalam, self dealing, dan 
pemilik kepentingan, menetapkan peran dan tanggung jawab dewan 
komisaris,direksi dan komite, termasuk system renumerasi, menyajikan 
informasi wajar/pengungkapan penuh material manapun, mengedepankan 
Equal Job Opportunity (Imaniyati, 2013: 147-148). 
4. Implementasi Good Corporate Governance di Indonesia 
Di Indonesia, usaha-usaha untuk memperbaiki Corporate Governance 
juga telah dimulai. Jadwal waktu terinci untuk perbaikan-perbaikan merupakan 
bagian penting dai Nota Kesepakatan (Letter of Intent) yang ditandatangani oleh 
Indonesia dan IMF , dan kelanjutan bantuan keuangan dari pihak IMF bergantung 
pada perbaikan di bidang Corporate Governance. 
Komite Nasional mengenai Kebijakan Corporate Governance (KNKCG) 
memprakarsai dan memantau perbaikan di bidang Corporate Governance di 
Indonesia. Komite tersebut telah mengindikasikan sepuluh bidang kunci yang 
memerlukan pembaruan-pembaruan dan telah menyusun pedoman Good 
Corporate Governance (Code for Good Corporate Governance) yang dapat 
digunakan oleh perusahaan-perusahaan dalam melaksanakan Corporate 
Governance. 
Sementara itu, inisiatif dari sektor swasta mealalui asosiasi-asosiasi bisnis 
dan profesi telah melahirkan Forum for Corporate Governance di Indonesia 
(FCGI) yang didirikan oleh 5 asosiasi bisnis dan profesi yang hingga kini 
keanggotaanya terus bertambah, sehingga terdapat 10 asosiasi bisnis dan profesi 
tergabung kedalam forum ini.Selain dari itu terbentuk pula institut-institut yang 
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berkecimpung di bidang Corporate Governance, misalnya : Institute for 
Corporate Governance dan Institute for Corporate Directorship. 
5. Good Corporate Governance pada Bank Syariah 
Sesuai dengan ketentuan UU No. 21 tahun 2008 tentang Bank syariah, 
bentuk badan hukum bank syariah adalah perseroan terbatas. Oleh karena itu akan 
dikaji tanggung jawab direksi, dewan komisaris, dan pemegang saham berkaitan 
dengan prinsip-prinsip good Corporate Governance. Membahas mengenai 
tanggung jawab perdata anggota direksi, anggota komisaris, dan pemegang saham 
perseroan Indonesia, harus dilakukan dengan meneliti bagaimana tanggung jawab 
tersebut diatur, dan ditentukan dalam Undang-Undang tentang Perseroan Terbatas 
(UUPT). 
Apabila kita telaah isi UUPT, dapat diketahui bahwa, UUPT telah dibuat 
dengan mengambil alih doktrin-doktrin hukum atau asas-asas hukum dari hukum 
perseroan (company law/ corporation law) Inggris dan Negara-negara lain yang 
menganut Common Law System. 
Oleh karena itu, untuk dapat memahami atau menafsirkan dan dapat 
menerapkan ketentuan-ketentuan UUPT, mau tidak mau hanya dapat dilakukan 
dengan baik apabila kita memahami dengan baik pula doktrin-doktrin dan asas-
asas hukum dari common law atau corporation law Inggris dan negara-negara 
common law system lainya yang menjadi sumber dari UUPT itu. 
Oleh karena itu, tugas dan kewajiban serta wewenang seorang anggota 
direksi pada umumnya dapat diketahui dari ketentuan mengenai tugas dan 
kewajiban serta wewenang seorang anggota direksi yang ditentukan dalam 
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Undang-Undang Perseroan Terbatas (UUPT). Sementara itu, dari anggaran dasar 
perseroan yang bersangkutan dapat diketahui tugas dan kewajiban serta 
wewenang seorang anggota direksi pada khususnya berkenaan dengan perseroan 
yang dipimpinya di luar yang telah ditentukan dalam UUPT.   
Pasal 97 ayat (1) UU No. 40 tahun 2007 PT menentukan bahwa 
kepengurusan perseroan dilakukan oleh Direksi. Selanjutnya menurut pasal 97 
ayat (3) UU No. 4 tahun 2007, Direksi bertanggung jawab penuh atas pengurusan 
perseroan untuk kepentingan dan tujuan perseroan serta mewakili perseroan baik 
di dalam maupun diluar pengadilan. Dari ketentuan ini dapat diketahui bahwa 
tugas dan kewajiban Direksi adalah mengurus perseroan baik didalam maupun 
diluar pengadilan. 
Dari pasal ini pula dapat diketahui bahwa direksi dalam menjalankan 
jabatanya harus berorientasi pada kepentingan dan tujuan perseroan artinya, 
kegiatan yang dilakukan dan keputusan yang diambil harus dilakukan demi 
kepentingan dan tujuan perseroan. Pasal 97 UUPT itu memberikan pagar bagi 
tugas yang harus dilaksanakan oleh Direksi yang menjadi tanggung jawabnya. 
Dalam UUPT terdapat beberapa rincian tugas Direksi suatu perseroan 
serta pembatasan terhadap kewenangan anggota Direksi. Dalam UUPT itu 
terdapat banyak pasal yang disebutkan sebagai kewajiban direksi atau sebagai 
kewajiban perseroan. Mengenai tugas dan wewenang setiap anggota Direksi 
menurut Pasal 92 ayat (5) ditetapkan oleh RUPS. Berdasarkan ketentuan UU PT 
terdapat dua unsur tugas direksi, yaitu melakukan pengawasan perseroan, dan 
20 
 
 
 
 
mewakili perseroan baik di dalam meupun di luar pengadilan. Unsur-unsur 
tersebut adalah : 
a. Kepentingan dan tujuan/usaha perseroan 
b. Itikad baik dan penuh tanggung jawab. 
Kedua Unsur tersebut harus dipenuhi secara kumulatif dan bukan 
alternative. Artinya harus dipenuhi kedua-duanya (Imaniyati, 2013: 149-151).   
Dalam perbankan islam, persoalan governance sangat berbeda dengan 
governance dalam bank konvensional karena perbankan islam mempunyai 
kewajiban untuk menaati seperangkat peraturan yang berbeda-beda yaitu hukum 
islam (syariah) dan pada umumnya mengikuti harapan kaum muslim dengan 
memberikan modal kemitraan berdasarkan aransemen profit and loss sharing 
(PLS) atau cara-cara pembiayaan lainya yang dibenarkan oleh syariah. Metode 
profit and loss sharing ini sebaliknya menerapkan hubungan-hubungan 
stakeholder yang berbeda dengan hubungan dalam pola peminjaman dan 
pemberian pinjaman berbasis bunga (Mervyn dan Latifa, 2001: 236).  
6. Dimensi Good Corporate Governance 
a. Dewan Komisaris 
Adalah organ perseorangan yang bertugas melakukan pengawasan 
secara umum dan atau khusus sesuai dengan anggaran dasar serta memberi 
nasihat kepada direksi sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang Nomor 
40 tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas : Jumlah, komposisi, kriteria, 
rangkap jabatan, hubungan keluarga, dan persyaratan lain bagi anggota dewan 
komisaris tunduk kepada ketentuan otoritas terkait. Yang dimaksud dengan 
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“ketentuan otoritas terkait” antara lain : ketentuan otoritas tentang BUS; 
ketentuan otoritas mengenai uji kelayakan/keampuan dan kepatutan (fit and 
proper test); dan ketentuan otoritas mengenai tenaga kerja asing. 
Tugas dan Tanggung Jawab Dewan Komisaris : 
1) Dewan komisaris wajib melakukan pengawasan atas terselenggaranya 
pelaksanaan Good Corporate Governance (GCG) dalam setiap kegiatan 
usaha BUS pada seluruh tingkatan atau jenjang organisasi 
2) Dewan Komisaris wajib melaksanakan pengawasan terhadap pelaksanaan 
tugas dan tanggung jawab serta memberikan nasihat kepada direksi. 
3) Dewan Komisaris dalam melakukan pengawasan wajib memantau dan 
mengevaluasi pelaksanaan kebijakan strategis BUS. 
4) Dewan Komisaris dalam melakukan pengawasan dilarang terlibat dalam 
pengambilan keputusan kegiatan operasional BUS, kecuali pengambilan 
keputusan untuk pemberian pembiayaan kepada direksi sepanjang 
kewenangan dewan komisaris tersebut yang ditetapkan alam anggaran 
dasar BUS atau dalam Rapat Umum Pemegang Saham. 
b. Dewan Direksi 
Direksi adalah organ perseroan yang berwenang dan bertanggung 
jawab penuh atas pengurusan perseroan untuk kepentingan perseroan sesuai 
dengan maksud dan tujuan perseroan serta mewakili perseroan, baik didalam 
dan diluar pengadian sesuai dengan ketentuan anggaran dasar sebagaimana 
dimaksud dalam UU nomor 40 tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas 
(Rustam, 2013:400-414). 
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Tugas dan Tanggung Jawab Direksi : 
1) Direksi bertanggung jawab penuh atas pelaksanaan pengelolaan BUS 
berdasarkan prinsip kehati-hatian dan Prinsip Syariah. 
2) Direksi wajib mengelola BUS sesuai dengan kewenangan dan tanggung 
jawabnya sebagaimana diatur dalam anggaran dasar BUS dan peraturan 
perundang-undangan yang berlaku. 
c. Komite Audit 
Anggota Komite Audit setidaknya mencakup beberapa syarat sebagai 
berikut : 
1) Anggota Komite Audit setidaknya terdiri atas : seorang komisaris 
independen, seorang pihak independen yang memiliki keahlian dalam 
bidang akuntansi keuangan,dan seorang pihak indepenen yang memiliki 
keahlian di bidang perbankan syariah. 
2) Anggota Komite Audit wajib memiliki integritas dan reputasi keuangan 
yang baik. 
3) Komite audit di ketuai oleh komisaris independen. 
4) Anggota direksi dilarang menjadi anggota komite audit. 
5) Mayoritas anggota komisaris yang menjadi anggota Komite Audit harus 
merupakan komisaris independen. 
Tugas Komite Audit : 
1) Melakukan evaluasi atas pelaksanaan audit internal dalam rangka menilai 
kecukupan pengendalian internal termasuk kecukupan proses pelaporan 
keuangan. 
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2) Melakukan koordinasi dengan Kantor Akuntan Publik (KAP) dalam 
rangka efektivitas pelaksanaan audit eksternal.  
d. Dewan Pengawas Syariah (DPS) 
Dewan Pengawas Syariah adalah suatu fungsi dalam organisasi bank 
syariah yang secara internal merupakan badan pengawas syariah, dan secara 
eksternal dapat menjaga serta meningkatkan kepercayaan masyarakat. Fungsi 
DPS dalam organisasi bank syariah adalah sebagai berikut : 
1) Sebagai penasihat dan pemberi saran kepada direksi,pimpinan kantor 
cabang syariah mengenai hal-hal yang terkait dengan aspek syariah. 
2) Sebagai mediator antara bank dan Dewan Syariah Nasional (DSN) dalam 
mengkomunikasikan usul dan saran pengembangan produk dan jasa dari 
bank yang memerlukan kajian dan fatwa dari DSN. 
3) Sebagai perwakilan DSN yang ditempatkan pada bank. Kewajiban 
melapor pada DSN sekurang-kurangnya satu kali dalam setahun. 
Salah satu alasan mengapa dalam lembaga perbankan syariah perlu 
dibentuk Dewan Pengawas Syariah agar perbankan syariah tersebut 
menjalankan fungsinya dengan berlandaskan pada prinsip-prinsip perbankan 
syariah. Dengan kata lain DPS dapat menjadi power of control terhadap 
perbankan syariah. Salah satu tugas penting dari Dewan Pengawas Syariah 
tersebut adalah memberikan masukan kepada pihak direksi agar tetap 
menjalankan aktivitas perbankan pada jalur yang berdasarkan pada prinsip-
prinsip syariah (Fahmi, 2014: 40). 
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7. Manfaat Penerapan Good Corporate Governance 
a. Meningkatkan reputasi manajemen, Reputasi merupakan hal yang kritikal 
bagi kesuksesan perusahaan. Reputasi yang positif perlu dibangun dan 
dikelola oleh perusahaan secara serius. 
b. Mempermudah dalam mengelola profil resiko dan manajemen resiko, 
Beberapa resiko potensial yang mungkin akan menimpa perusahaan perlu 
diantisipasi, sehinggan dapat meminimalkan dampak negative yang 
merugikan perusahaan. 
c. Meningkatkan kreatifitas dan inovasi terutama pada karyawan level 
bawah, Perusahaandapat berkembang pesat, apabila para karyawan 
memiliki ide-ide kreatif dan inovasi yang tinggi yang dapat diaplikasikan 
untuk kemajuan perusahaan. 
d. Meningkatkan efisiensi operasional, Perusahaan yang menerapkan GCG 
akan berfokus pada tujuan utama, sehingga dapat melakukan perbaikan 
langsung pada berbagai bidang operasional yang berdampak pada 
penghematan biaya. 
 
2.1.2 NPF (Non performing financing) 
1. Pengertian Non performing financing (NPF) 
Rasio  NPF  merupakan rasio yang menunjukkan kemampuan bank dalam 
mengatasi pembiayaaan bermasalah (kredit macet) atas total pembiayaan pada 
bank tersebut.  Menurut Surat Edaran BI Nomor 9/29 DPbS tentang Sistem 
Penilaian Kesehatan BPRS, kinerja NPF diklasifikasikan sangat tinggi (baik) 
apabila kurang dari 7 persen (Kusuma, Mayang Eriza: 2015: 3). 
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Non Performing Financing  (NPF)  adalah  rasio  antara pembiayaan  yang 
bermasalah dengan  total  pembiayaan  yang  disalurkan  oleh  bank syariah. 
Berdasarkan kriteria yang sudah ditetapkan oleh Bank Indonesia kategori yang 
termasuk dalam NPF adalah pembiayaan kurang lancar, diragukan dan macet. 
Dalam peraturan bank Indonesia Nomor 8/21/PBI/2006 tanggal 5 Oktober 2006 
tentang Penilaian Kualitas Bank Umum yang melaksanakan kegiatan usaha 
berdasarkan prinsip syariah pasal 9 ayat (2). Menurut Bank Indonesia kredit 
bermasalah adalah kredit yang tergolong dalam kualitas kurang lancar, diragukan 
dan macet (Kasmir, 2014: 118). 
Rumus yang digunakan sesuai dengan ketetapan Bank Indonesia yaitu :   
NPF = 
                 
                
 x 100% 
Kualitas aktiva produktif dalam bentuk  pembiayaan dibagi dalam 5 
golongan yaitu lancar  (L), dalam perhatian khusus (DPK), kurang lancar (KL), 
diragukan (D), macet (M). Ukuran  risiko  pembiayaan  dalam  penelitian  ini  
menggunakan  Non  Performing Finance yang didapat dari data  laporan keuangan 
publikasi Bank Umum Syariah  (BUS) tahun 2010- 2013 (Ferly dan Ratna, 2014: 
5). 
2. Penyebab Pembiayaan Bermasalah 
Menurut Mahmoehidin (2004: 52) Non performing financing disebabkan oleh 
factor internal dan eksternal. Faktor internal berupa ketidakmampuan nasabah 
pembiayaan dalam mengelola usaha dan terjadi pemanfaatan dana yang tidak 
sesuai dengan tujuan pemberian pembiayaan. Faktoreksternal disebabkan kondisi 
makro seperti inflasi, fluktuasi harga, nilai tukar terhadap mata uang. Kedua factor 
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tersebut tidak dapat dihindari karena adanya kepentingan yang berkaitan sehingga 
dapat mempengaruhi usaha bank. 
 
2.1.3 Profitabilitas 
a. Pengertian 
Profitabilitas adalah Kemampuan perusahaan untuk memperoleh laba dan 
potensi untuk memperoleh penghasilan pada masa yang akan datang. Rasio ini 
mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan keuntungan pada tingkat 
penjualan, asset, dan modal saham yang tertentu. Profitabilitas menunjukan 
kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba selama periode tertentu 
(Ismaya, 2006: 198).  
b. Return On Assets (ROA) 
Return On Assets (ROA) adalah Rasio untuk mengukur kemampuan 
perusahaan menghasilkan laba bersih berdasarkan tingkat asset tertentu. Rasio 
yang tinggi menunjukan efisiensi manajemen asset, yang berarti efisiensi 
manajemen (Hanafi dan Halim, 2012: 176). 
 Rasio ini bisa dihitung sebagai berikut : 
    
           
          
 
Aset dalam pembukuan perusahaan dinilai berdasarkan biaya awal 
(dikurangi penyusutan). Tingkat pengembalian asset yang tinggi tidak selalu 
berarti bahwa anda dapat membeli asset yang sama saat ini dan mendapatkan 
tingkat pengembalian yang tinggi. Tingkat pengembalian yang rendah juga tidak 
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mengimplikasikan bahwa asset dapat digunakan dengan lebih baik di tempat lain 
(Brealey, Myers dan Marcus, 2006: 81). 
 Alasan dipilihnya return on asset sebagai pengukuran kinerja adalah 
karena ROA digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen bank untuk 
memperoleh keuntungan secara keseluruhan. Semakin tinggi tingkat ROA bank, 
menunjukan semakin tinggi pula tingkat profitabilitas bank, dan semakin baik 
pula posisi bank dari segi penggunaan asset. 
 
2.1.4 Pengaruh Good Corporate Governance terhadap Profitabilitas (ROA) 
2.1.4.1 Pengauh Dewan Komisaris terhadap Profitabilitas (ROA) 
Dewan komisaris bertugas melakukan pengawasan dan memberikan 
masukan kepada dewan direksi perusahaan. Dewan komisaris tidak memiliki 
otoritas langsung terhadap perusahaan. Fungsi utamanya ialah mengawasi 
kelengkapan dan kualitas informasi laporan atas kinerja dewan direksi. Karena itu, 
posisi dewan komisaris sangat penting dalam menjembatani kepentingan principal 
dalam sebuah perusahaan. 
 Undang – undang perseroan terbatas mengenai dewan komisaris dapat 
ditemui pada UU Nomor 40 tahun 2007 pasal 108 ayat 5 yang menyebutkan 
bahwa bagi perusahaan berbentuk perseroan terbatas, maka wajib memiliki paling 
sedikitnya 2 anggota dewan komisaris. Pengawasan yang dilakukan dewan 
komisaris bertujuan agar pihak manajemen bekerja dengan baik (Sutedi, 2011: 
142). 
Dewan komisaris sebagai organ perusahaan bertugas dan bertanggung 
jawab secara kolektif untuk melakukan pengawasan dan memberikan nasihat 
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kepada direksi serta memastikan bahwa perusahaan melaksanakan GCG. Dengan 
semakin banyak anggota dewan komisaris, pengawasan terhadap dewan direksi 
jauh lebih baik, masukan atau opsi yang akan didapat direksi jauh lebih banyak. 
Arah hubungan dewan komisaris terhadap profitabilitas ialah positif (Bukhori, 
2012). 
 
2.1.4.2 Pengauh Dewan Direksi terhadap Profitabilitas (ROA) 
Di Indonesia menganut mekanisme dual-board system yangs edikit 
berbeda dengan two-board system continental Europe. Hal ini berarti bahwa di 
Indonesia terdapat pemisahan peran antar dewan direksi dan dewan komisaris. 
Masing – masing dewan memiliki peran dan fungsinya masing – masing. Dewan 
direksi memiliki peranan yang sangat vital dalam suatu perusahaan. Dengan 
adanya pemisahan peran dengan dewan komisaris, dewan direksi memiliki kuasa 
yang sangat besar dalam mengelola segala sumber daya yang ada dalam 
perusahaan. 
Menurut Dalton et al. (dalam Hardikasari, 2011) arah hubungan dewan 
komisaris terhadap kinerja keuangan (profitabilitas) menyatakan adanya 
hubungan positif. Ukuran direksi merupakan salah satu mekanisme corporate 
governance yang sangat penting dalam menentukan kinerja perusahaan. Dari 
uraian diatas, jelas bahwa ukuran dewan direksi merupakan salah satu mekanisme 
corporate governance yang sangat penting dalam menentukan kinerja perusahaan. 
Teori yang dikemukakan oleh Yermack (1996) menyatakan kerugian dari 
jumlah dewan direksi yang besar akan meningkatnya permasalahan dalam 
komunikasi dan koordinasi dengan semakin meningkatnya jumlah dewan direksi 
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dan turunya kemampuan dewan untuk mengendalikan manajemen, sehingga 
menimbulkan permasalahan agensi yang muncul dari pemisahan antara 
manajemen dan kontrol. 
 
2.1.4.3 Pengauh Komite Audit terhadap Profitabilitas (ROA) 
Bapepam menerbitkan Surat Edaran (SE- 03/PM/2000) yang menghimbau 
agar emiten dan perusahaan publik mempunyai komite audit. Komite audit 
bertugas membantu komisaris dalam rangka peningkatan kualitas laporan 
keuangan dan peningkatan efektivitas audit dan eksternal audit. Anggota komite 
audit sekurang – kurangnya tiga orang (Sutedi, 2011: 153). 
Peran komite audit yang sangat penting ini dapat mempengaruhi kinerja 
perusahaan secara keseluruhan. Dengan peningkatan kinerja perusahaan maka 
diharapkan profitabilitas perusahaan dapat naik. Menurut Familia (2010) dalam 
Wicaksono (2014) komite audit memiliki hubungan positif terhadap profitabilitas 
perusahaan. Dengan adanya komite audit diharapkan mampu menciptakan laporan 
keuangan yang relevan sehingga dapat digunakan sebagai evaluasi bagi 
manajemen. Jadi setiap adanya peningkatan jumlah anggota komite audit maka 
akan diikuti dengan peningkatan pada profitabilitas. 
 
2.1.4.4 Pengauh Dewan Pengawas Syariah terhadap Profitabilitas (ROA) 
Dewan pengawas syariah adalah lembaga independen atau hakim khusus 
dalam fiqh muamalat. Namun, DPS bisa juga anggota diluar ahli fiqh muamalat. 
DPS merupakan lembaga yang berkewajiban mengarahkan, mereview dan 
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mengawasi aktivitas lembaga keuangan agar dapat diyakinkan bahwa mereka 
mematuhi aturan dan prinsip syariat islam (Harahap, 2002: 207).  
Menurut Peraturan Bank Indonesia nomor 11/33/PBI/2009 dewan 
pengawas syariah adalah dewan yang bertugas memberikan nasihat dan saran 
kepada direksi serta mengawasi kegiatan bank agar sesuai dengan prinsip syariah. 
Menurut Dewayanto (2010) menyatakan bahwa jumlah dewan pengawas syariah 
yang semakin besar maka mekanisme monitoring manajemen perusahaan akan 
semakin baik. 
Dengan demikian semakin besar jumlah anggota dewan pengawas syariah 
maka akan meningkat pengawasan terhadap pengelolaan bank yang sesuai dengan 
prinsip syariah, sehingga tidak terjadi penggunaan dana yang tidak berprinsip 
syariah yang dapat mengurangi kinerja keuangan. Dengan demikian kinerja 
keuangan meningkat, dengan kesimpulan bahwa dewan pengawas syariah 
menunjukan hubungan positif terhadap kinerja keuangan.  
 
2.1.4.5 Pengauh Non Performing Financing terhadap Profitabilitas (ROA) 
Non Performing Financing (NPF) adalah pembiayaan - pembiayaan yang 
tidak tampil, dengan kata lain terhadap kemacetan pembayaran dari pinjaman, 
atau bisa juga macet sama sekali (Ismaya, 2006: 169). Kondisi bermasalah ini bisa 
disebabkan berbagai hal, seperti kondisi ekonomi yang mendadak hancur akibat 
krisis, akibat politik dan keamanan yang tidak mendukung dunia usaha, atau juga 
karena kegagalan usaha akibat kesalahan perhitungan. Bisa dikatakan NPF adaah 
rasio pembiayaan macet pada bank syariah. 
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Pemberian fasilitas pembiayaan mengandung suatu risiko kemacetan. 
Akibatnya kredit atau pembiayaan tidak dapat ditagih sehingga menimbulkan 
kerugian yang harus ditanggung oleh bank yaitu tidak diterimanya pengembalian 
keuntungan yang harus diterima oleh bank. Kondisi seperti ini merupakan 
permasalahan serius bagi bank karena dana yang disalurkan dalam bentuk 
pembiayaan itu berasal dari masyarakat dan pembiayaan yang bermasalah 
mengakibatkan bank tidak memperoleh return, sehingga dapat mempengaruhi 
kesehatan bank (Kasmir, 2005: 128). 
Non Performing Financing (NPF) merupakan pembiayaan macet, ini 
sangat berpengaruh terhadap laba bank syariah kepada nasabahnya. Arah 
hubungan antara NPF terhadap ROA adalah negatif. Apabila NPF menunjukan 
nilai yang rendah diharapkan pendapatan akan meningkat sehingga laba yang 
dihasilkan akan meningkat, namun sebaliknya apabila nilai NPF tinggi maka 
pendapatan akan menurun sehingga laba yang didapat akan turun. 
Sebuah bank yang dirongrong oleh kredit bermasalah dalam jumlah besar 
cenderung menurun profitabilitasnya. ROA yang merupakan tolok ukur 
profitabilitas mereka akan menurun. (Sutojo, 2008 : 14). 
 
2.1.5 Perbankan Syariah 
1. Pengertian Bank Syariah 
Menurut Haris (2013:1-7) Bank menurut sudut pandang islam adalah 
Suatu lembaga intermediasi yang mengalirkan investasi publik secara optimal 
(dengan kewajiban zakat dan pelarangan riba) yang bersifat produktif (dengan 
adanya pelarangan judi), yang disertai dengan etika dan system nilai Islam. 
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Definisi bank syariah lainya adalah lembaga keuangan/perbankan yang 
operasional dan produknya dikembangkan berdasarkan Al-Qur’an dan Al-Hadits. 
2. Landasan Hukum Bank Syariah 
a. Landasan Bank Syariah dalam Al-Qur’an 
1) Al-Qur’an Surat Al-Baqarah ayat 275 
 
“Orang-orang yang memakan riba tidak dapat berdiri, melainkan seperti 
berdirinya orang yang kemasukan setan karena gila. Yang demikian itu 
karena mereka berkata bahwa jual beli sama dengan riba. Padahal, Allah 
telah menghalalkan jual-beli dan mengharamkan riba. Barang siapa 
mendapat peringatan dari Tuhannya, lalu dia berhenti, maka apa yang 
telah diperolehnya dahulu menjadi miliknya dan urusannya (terserah) 
kepada Allah. Barang siapa mengulangi, maka mereka itupenghuni 
neraka, mereka kekal di dalamnya.” 
 
2) Al-Qur’an Surat Al-Baqarah Ayat 276 
“Allah memusnahkan riba dan menyuburkan sedekah. Allah tidak 
menyukai setiap orang yang tetap dalam kekafiran dan bergelimang 
dosa.” 
 
3) Al-Qur’an surat Al-Baqarah Ayat 278 
 
“Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kepada Allah dan 
tinggalkan sisa riba (yang belum dipungut) jika kamu orang beriman.” 
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b. Landasan hukum bank syariah di Indonesia antara lain: 
1) UU No.7 tahun 1992 tentang Perbankan yang diubah menjadi UU No.10 
tahun 1998 tentang Perbankan yang menerapkan system ganda. 
2) UU No.23 tahun 1999 tentang Bank Indonesia. 
3) UU No. 21 tahun 2008 tentang Perbankan Syariah. 
3. Fungsi, Peran dan Tujuan Bank Syariah 
a. Fungsi dan peran bank syariah yang diantaranya tercantum dalam pembukaan 
standar akuntansi yang dikeluarkan oleh AAOIFI (Accounting and Auditing 
Organization for Islamic Financial Institution), sebagai berikut : 
1) Manajer investasi, bank syariah dapat mengelola investasi dana nasabah. 
2) Investor,bank syariah dapat menginvestasikan dana yang dimilikinya 
maupun dana nasabah yang dipercayakan kepadanya. 
3) Penyedia jasa keuangan dan lalu lintas pembayaran, bank syariah dapat 
melakukan kegiatan-kegiatan jasa-jasa layanan perbankan sebagaimana 
lazimnya. 
4) Pelaksanaan kegiatan social, sebagai ciri yang melekat pada entitas 
keuangan syariah. 
b. Tujuan Bank Syariah 
Bank syariah mempunyai beberapa tujuan sebagai berikut : 
1) Mengarahkan kegiatan ekonomi umat untuk bermuamalat secara 
islam,khusunya muamalat yang berhubungan dengan perbankan,agar 
terhindar dari praktik-praktik riba. 
2) Untuk menciptakan suatu keadilan di bidang ekonomi dengan jalan 
meratakan pendapatan melalui kegiatan investasi, agar tidak terjadi 
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kesenjangan yang amat besar antara pemilik modal dengan pihak yang 
membutuhkan dana. 
3) Untuk meningkatkan kualitas hidup umat dengan jalan membuka peluang 
berusaha yang lebih besar terutama kelompok miskin. 
4) Untuk menanggulangi masalah kemsikinan. 
5) Untuk menjaga stabilitas ekonomi dan moneter. 
6) Untuk menyelamatkan ketergantungan umat islam terhadap bank 
konvensional. 
 
2.2 Penelitian Terdahulu 
1. The Impact of Corporate Governance on the Profitability: An Empirical Study 
of Indian Textile Industry (2015) Data yang digunakan dalam penelitian ini 
menggunakan laporan tahunan perusahaan textile dari tahun 2009-2014. 
Variabel Independen yang digunakan dalam penelitian ini adalah dewan 
komisaris, direksi non eksekutif, dewan direksi, dewan pengurus musyawarah, 
komite audit. Sedangkan variable dependen menggunakan profitabilitas. 
Penelitian ini menggunakan Model Regresi OLS. 
Hasil dari penelitian ini adalah : (1) Dewan Komisaris tidak 
berpengaruh secara signifikan terhadap profitabilitas industry tekstil pada 
tahun 2009-2014 (2) Direksi non Eksekutif tidak berpengaruh terhadap 
profitabilitas industry tekstil pada tahun 2009-2014 (3) Dewan Direksi 
berpengaruh secara signifikan terhadap profitabilitas industry tekstil pada 
tahun 2009-2014 (4) Dewan Pengurus Musyawarah tidak berpengaruh secara 
signifikan terhadap profitabilitas industry tekstil pada tahun 2009-2014 (5) 
35 
 
 
 
 
Komite Audit tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas industry 
tekstil pada tahun 2009-2014. 
2.   Ni Nyoman Ramdiani dan I Ketut Yadnyana (2013) melakukan penelitian 
terhadap perbankan yang terdaftar pada BEI tahun 2009-2011, Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui hubungan antara GCG dan kinerja keuangan pada 
harga saham perbankan yang terdaftar di BEI. Dengan variabel independen 
ialah proporsi dewan komisaris indepenen, jumlah anggota komite audit, 
ROA, LDR, CAR. Sedangkan variabel dependen nya ialah harga saham. 
Teknik analisis yang digunakan ialah analisis regresi berganda. Dengan 
sampel sebanyak 21 perusahaan .  
Dengan hasil penelitian sebagai berikut : 
Terdapat pengaruh yang signifikan antara ukuran dewan komisaris, ukuran 
dewan direksi, ukuran komite audit, ukuran dewan pengawas syariah terhadap 
Return On Asset (2) Terdapat pengaruh antara jumlah dewan komisaris 
terhadap kinerja keuangan (3) Tidak terdapat pengaruh jumlah direksi 
terhadap kinerja keuangan (4) Tidak terdapat pengaruh jumlah komite audit 
terhadap kinerja keuangan (5) Tidak terdapat pengaruh jumlah dewan 
pengawas syariah. 
3.  Indah Purnamasari dan Toto Sugiharto (2012) Pengaruh Good Corporate 
Governance Berdasarkan Corporate Governance Perception Index (CGPI) 
Terhadap Kinerja Keuangan Perbankan di Bursa Efek Indonesia. Tujuan dari 
penelitian ini untuk menganalisis pengaruh penerapan GCG terhadap kinerja 
keuangan perbankan yang diukur dengan menggunakan BOPO, CAR, LDR, 
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ROA dan ROE. Objek  penelitian  ini  adalah  perusahaan  perbankan  yang  
terdaftar  di  Bursa  Efek Indonesia periode 2007-2011. Dengan menggunakan 
teknik analisis data regresi sederhana. 
Dengan variabel dependen ialah BOPO, CAR, LDR, ROA dan ROE. 
Sedangkan variabel independennya ialah GCG. Hasil penelitiannya adalah 
sebagai berikut : Good corporate governance  (GCG) berpengaruh pada beban 
operasional terhadap pendapatan operasional (BOPO), capital adequacy ratio 
(CAR), return on asset (ROA), return  on  investment  (ROE). Hal ini 
mengindikasikan bahwa perusahaan mampu menghasilkan laba bersih yang 
lebih tinggi dari aktivitas operasionalnya seperti meningkatkan laba bersih 
dalam perusahaan  dan  akan menjadikan perusahaan tersebut. 
4. Luthfilia Desy Fitriani , Dini Wahyu Hapsari (2016) Penelitian ini untuk 
mengetahui pengaruh tata kelola perusahaan (Good  Corporate Governance) 
dan tanggung jawab sosial dan lingkungan (Corporate Social Responsibility) 
terhadap Return on Assets (ROA) baik secara simultan maupun parsial. 
Populasi penelitian ini adalah perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia tahun 2011-2013. Dengan variabel independen yaitu GCG 
dan CSR sedangkan variabel dependen ialah Kinerja keuangan. Analisis yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah regresi data panel.  
 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tata kelola perusahaan 
(Good Corporate Governance) dan tanggung jawab social (Corporate Social 
Responsibility) secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Return  on 
Assets (ROA). Secara  parsial  ukuran  Dewan  Direksi  berpengaruh  positif 
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signifikan terhadap Return on Assets (ROA), sedangkan ukuran Komisaris 
Independen  ,ukuran Komite Audit, dan tanggung jawab sosial dan lingkungan 
(Corporate Social Responsibility) tidak berpengaruh signifikan terhadap 
Return on Assets.   
5. R. Anastasia Endang Susilawati dan Nanang Purwanto (2016) Melakukan 
penelitian yang diberi judul Pengaruh Good Corporate Governance, Leverage, 
dan Ukuran Perusahaan Terhadap Manajemen Laba Perbankan Yang 
Terdaftar di BEI dengan variabel independen ialah Kepemilikan institusi, 
dewan komisaris independen, komite audit, leverage dan ukuran perusahaan, 
sedangkan variabel dependennya adalah manajemen  laba. 
Sampel penelitian adalah perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI 
pada tahun 2013-2014 terdapat 20 sampel penelitian. Teknik analisis data 
yang digunakan ialah analisis regresi berganda. Hasil dari penelitian ini 
menunjukan bahwa secara parsial kepemilikan institusional, dewan komisaris 
independen, leverage tidak berpengaruh terhadap manajemen laba, tetapi 
ukuran komite audit dan ukuran perusahaan berpengaruh terhadap manajemen 
laba. Secara simultan kelima variable tersebut tidak berpengaruh terhadap 
manajemen laba. 
6. Deby Anastasia Meilic Theacini dan I Gede Suparta Wisadha (2014), Tujuan 
penelitian ini untuk mengetahui dan menguji secara empiris pengaruh good 
corporate governance, kualitas laba, dan ukuran perusahaan pada  kinerja 
perusahaan manufaktur go public periode 2009-2011. Sebanyak 36 sampel 
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terpilih dengan metode purposive sampling dan analisis regresi linier berganda 
sebagai teknik analisis data. 
Variabel independen dalam penelitian ini adalah Jumlah Komite Audit, 
Ukuran Dewan Direksi, Kualitas Laba, Ukuran Perusahaan, Kepemilikan 
Manajerial, Proporsi Komisaris Independen, Kepemilikan Institusional dan 
variabel dependennya ialah kinerja perusahaan diproksikan dengan 
menggunakan Tobin’s Q. Hasil dalam penelitian ini adalah : (1) Ukuran dewan 
direksi, kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional, kualitas laba, dan 
ukuran perusahaan berpengaruh signifikan pada kinerja perusahaan (2) 
Sedangkan jumlah komite audit dan proporsi komisaris independen tidak 
berpengaruh signifikan pada kinerja perusahaan. 
7.  Ilham Nuryana Fatchan (2016) Pengaruh Good Corporate governance Pada 
Hubungan Antara Sustainability Report dan Nilai Perusahaan. Terdapat 3 
variabel yaitu variabel independen yaitu Sustainability Report, variabel 
dependennya ialah Nilai Perusahaan dan variabel moderating ialah Good 
Corporate governance. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
perusahaan yang ikut serta dalam Indonesia Sustainability Report Award  
(ISRA) tahun 2014-2015. 
Hasil dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : (1) Dimana variabel 
sustainability  report berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan (2) 
variabel  good  corporate  gvernance (GCG) tidak berpengaruh terhadap nilai 
perusahaan (3) Variabel interaksi antara good corporate governance dengan 
sustainability report  tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan.  
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Perbedaan dan Persamaan dengan penelitian terdahulu. Perbedaanya 
pada variabel yang digunakan yaitu variabel independen peneliti terdahulu 
ialah GCG dengan proksi jumlah dewan komisaris, sustainability report, 
kualitas laba, ukuran perusahaan, kepemilikan manajerial. Sedangkan variabel 
dependennya ialah nilai perusahaan, kinerja perusahaan, manajemen laba, 
harga saham. Alat ukur yang digunakan pada peneliti terdahulu yaitu Tobin’s 
Q, Analisis Regresi Berganda, Analisi regresi OLS.  
Obyek yang digunakan pada penelitian terdahulu yaitu perusahaan 
textile, perbankan yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia, perusahaan 
manufaktur go public, perusahaan yang ikut serta dalam Indonesia 
Sustainability Report Award  (ISRA). 
Sedangkan Variabel Independen Penulis yaitu GCG yang diproksikan 
terhadap Dewan komisaris, Dewan direksi, Komite audit, Dewan Pengawas 
Syariah dan NPF, sedangkan variabel dependennya ialah profitabilitas yaitu 
ROA. Obyek yang digunakan dalam penelitian penulis ialah Bank Umum 
Syariah periode 2012-2016, dan alat analisis yang digunakan adalah Analisis 
Regresi Berganda. 
 
2.3 Kerangka Berfikir 
Dalam sebuah penelitian dibutuhkan kerangka berfikir untuk menjelaskan 
arah dari penelitian tersebut. Di dalam kerangka berfikir dapat menunjukan 
hubungan antara variabel independen dan variabel dependen. Adapun kerangka 
berfikir dari penelitian ini adalah : 
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Gambar 2.1 
Kerangka Berfikir 
Variabel Independen  X1     
 
 X2 Variabel Dependen  
 X3 
  
 X4 
 X5 
Sumber : dikembangkan dengan peneliti terdahulu. 
Keterangan gambar : 
1. Variabel Independen (bebas) dalam penelitian ini adalah dewan komisaris 
(X1), dewan direksi (X2), komite audit (X3), dewan pengawas syariah (X4), 
non performing financeing (X5). 
2. Variabel dependen (terikat) dalam penelitian ini adalah return on asset. 
 
2.4   Hipotesis 
Menurut Sanusi (2013: 44) Hipotesis adalah kebenaran yang masih 
diragukan. Berdasarkan landasan teori dan kerangka pemikiran teoritis yang ada 
dalam penelitian ini menguji apakah terdapat pengaruh antara variabel, maka 
dalam penelitian ini dirumuskan hipotesis sebagai berikut : 
Dewan Komisaris 
Dewan Direksi 
Komite Audit 
Dewan Pengawas 
Syariah 
Return On Assets 
(ROA) 
Non Performing 
Financing (NPF) 
41 
 
 
 
 
H1 : Dewan Komisaris berpengaruh positif terhadap Return On Assets 
pada Perbankan Syariah di Indonesia Periode 2012 – 2016 . 
Hisamudin dan Tirta (2011: 26) menunjukan Dewan Komisaris berpengaruh 
terhadap Return On Assets, Dengan signifikan dengan t-statistik sebesar 
12,925819 (> 1,645). 
H2 : Dewan Direksi berpengaruh positif terhadap Return On Assets pada 
Perbankan Syariah di Indonesia Periode 2012 – 2016 .  
Andrian dan Supatmi (2010: 15) menunjukan Dewan Direksi berpengaruh 
terhadap Return On Assets. 
H3 : Komite Audit berpengaruh positif terhadap Return On Assets pada 
Perbankan Syariah di Indonesia Periode 2012 – 2016 . 
Mahardika (2015: 19) menunjukan Komite Audit berpengaruh terhadap Return 
On Assets, Dengan uji signifikansi sebesar (0,003 < 0,05). 
H4 : Dewan Pengawas Syariah berpengaruh positif terhadap Return On 
Assets pada Perbankan Syariah di Indonesia Periode 2012 – 2016 . 
Hisamudin dan Tirta (2011: 30) menunjukan Dewan Pengawas Syariah 
berpengaruh terhadap Return On Assets , Dari  tabel  diatas  dapat  diketahui  
bahwa  konstruk  dengan  indikatornya Dengan nilai outer  loading antara 
konstruk GCG (X1) dengan  indikatornya  (X11,  X12,  X14)  yang  bernilai  >  
0,5,  demikian  pula  antara konstruk  kinerja  keuangan  (Y1)  dengan 
indikatornya  (Y11, Y12)  yang  bernilai  > 0,5. 
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H5 : Non Performing Financing berpengaruh positif terhadap Return On 
Assets pada Perbankan Syariah di Indonesia Periode 2012 – 2016 .  
Nindya, G.A (2015: 7) menunjukan Non Performing Financing berpengaruh 
terhadap Return On Assets , Dengan uji signifikansi sebesar thitung (-2,992 < -2,00). 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1 Waktu dan Wilayah Penelitian 
Waktu yang direncanakan dimulai dari penyusunan usulan penelitian 
sampai terlaksananya laporan penelitian ini, yakni pada bulan Desember 2016 
sampai selesai. Pada penelitian ini yang dijadikan wilayah/objek penelitian adalah 
BUS periode 2012-2016. Penelitian ini menggunakan laporan tahunan Perbankan 
Syariah di Indonesia. 
 
3.2   Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode 
deskriptif kuantitatif dengan analisis data statistik, ialah penelitian yang dilakukan 
untuk mengumpulkan, mengolah, menguji, dan menganalisis suatu data berupa 
angka-angka. Data yang diperoleh dalam penelitian ini yaitu berupa data angka 
ROA yang diperoleh dari laporan tahunan mulai dari tahun 2012-2016. Penelitian 
ini dimaksudkan untuk mengetahui pengaruh GCG dan NPF perbankan syariah 
terhadap profitabilitas. 
Metode kuantitaif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada sifat 
positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, 
pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, analisis data bersifat 
kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan 
(Sugiyono, 2016: 8). 
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3.3 Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 
3.3.1   Populasi 
Menurut Sugiyono (2016: 55), Populasi adalah wilayah generalisasi yang 
terdiri dari atas objek memiliki karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari dan kemudian diambil kesimpulan. Populasi yang dimaksud 
dalam penelitian ini adalah 12 Bank Umum Syariah di Indonesia pada periode 
2012-2016. 
 
3.3.2 Sampel, Teknik Pengambilan Sampel 
 Sampel adalah Sebagian dari populasi yang karakteristiknya hendak 
diselidiki, dan dianggap bisa mewakili keseluruhan populasi (jumlahnya sedikit 
dari pada jumlah populasinya) (Djarwanto dan Subagyo, 2000: 108). 
 Teknik yang digunakan dalam pengambilan sampel menggunakan teknik 
Purposive sampling. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
perbankan syariah di Indonesia. Daftar nama perusahaan yang menjadi sampel 
dalam penelitian ini akan disajikan dalam tabel berikut ini : 
Tabel 3.1 
Daftar Sampel 
 
 
 
 
 
    
 
 
No Nama Bank Umum Syariah 
1 Bank Mega Syariah 
2 Bank Muamalat Indonesia 
3 Bank Syariah Mandiri 
4 Bank Central Asia Syariah 
5 Bank Republik Indonesia Syariah 
6 Bank Panin Syariah 
7 Bank Nasional Indonesia Syariah 
8 Maybank Syariah 
9 Bank Bukopin Syariah 
10 Bank Victoria Syariah 
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Adapun kriteria pengambilan sampel adalah sebagai berikut : 
1. BUS yang sudah berdiri diatas 5 tahun sehingga memiliki kondisi keuangan 
yang stabil. 
2. BUS yang memiliki laporan tahunan lengkap yang terkait mekanisme GCG, 
diantaranya : laporan keuangan tahunan, laporan profil risiko, laporan GCG. 
 
3.4 Data dan Sumber Data 
Data adalah bahan keterangan tentang suatu objek penelitian. Menurut 
klasifikasinya, data dalam penelitian ini termasuk data kuantitatif. Data 
Kuantitatif adalah Data yang biasanya disimpulkan dengan angka-angka, data 
seperti ini biasanya hasil dari transformasi dari data kualitatif yang memiliki 
perbedaan berjenjang. Semua data kuantitatif dapat dianalisis dengan 
menggunakan analisis statistik, baik inferensial ataupun non inferensial. Hal ini 
paling menonjol yang membedakan antara data kuantitatif dan data kualitatif yang 
tidak dapat dihitung secara kuantitatif (Bungin, 2013: 123-126). 
Data kuantitatif yang digunakan dalam penelitian ini berupa data sekunder 
bank syariah yang menerbitkan laporan keuangan tahun 2012-2016 yang 
bersumber dari : 
1. Homepage BUS yang mempublikasikan annual report yang berisi : laporan 
keuangan tahunan, laporan profil resiko, serta laporan GCG. 
2. Data-data lain yang diperlukan untuk menunjang penelitian ini. 
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3.5 Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
menggunakan metode dokumentasi yang diperoleh dari web perbankan, serta 
mengkaji buku literature, dan jurnal yang berkaitan dengan masalah yang akan 
diteliti oleh penulis untuk memperoleh landasan teoritis yang komprehensif 
tentang bank syariah, media cetak, serta mengumpulkan laporan-laporan 
keuangan yang bertujuan untuk memperoleh data sekunder. Teknik Observasi 
merupakan teknik atau pendekatan untuk mendapatkan data primer dengan cara 
mengamati langsung objek datanya (Jogiyanto, 2011: 90). 
 
3.6 Variabel Penelitian 
Menurut Sugiyono (2016: 38) Variabel penelitian adalah segala sesuatu 
yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga 
diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian dapat ditarik kesimpulanya. 
Dalam konteks ini, sesuatu variabel yang merupakan symbol yang diberi angka 
atau nilai. Dalam suatu penelitian kadang-kadang melibatkan beberapa variabel. 
Dalam penelitian ini variabelnya adalah : 
1. Variabel Terikat (Dependent Variabel ) 
Variabel Dependen dalam penelitian ini adalah Kinerja Keuangan yaitu 
Return On Assets (ROA). 
2. Variabel Bebas (Independent Variabel ) 
Variabel Independen dalam penelitian ini adalah Good Corporate Governance 
(GCG) yang diukur menggunakan Dewan komisaris, Direksi, Komite Audit, 
Dewan Pengawas Syariah dan NPF. 
47 
 
 
 
 
3.7 Definisi Operasional Penelitian 
Definisi operasional variabel adalah penarikan batasan yang lebih 
menjelaskan ciri-ciri spesifik yang lebih substantive dari suatu konsep. Definisi 
operasional variabel bertujuan agar peneliti dapat mencapai suatu alat ukur yang 
sesuai dengan hakikat variabel yang sudah di definisikan konsepnya, maka 
peneliti memasukan proses atau operasionalnya alat ukur yang akan digunakan 
untuk kuantifikasi gejala atau variabel yang diteliti (Sugiyono, 2016 : 32). 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan Profitabilitas yaitu Return On 
Assets (ROA) sebagai variabel dependen, selanjutnya Good Corporate 
Governance (GCG) sebagai variabel independen. Adapun definisi dan 
pengukuran variabel dalam penelitian ini adalah : 
1. Variabel Dependen atau Y 
Menurut Sugiyono (2016: 39), Variabel dependen adalah variabel yang 
dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. Dalam 
penelitian ini yang menjadi variabel dependen adalah Profitabilitas yang 
diproksikan pada ROA.  
2. Variabel Independen atau X 
Menurut Sugiyono (2016: 39), Variabel Independen adalah Variabel 
yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahanya atau timbulnya 
variabel dependen. Variabel dalam penelitian ini adalah  
a. Dewan Komisaris 
 Dewan Komisaris Adalah organ perseorangan yang bertugas 
melakukan pengawasan secara umum dan atau khusus sesuai dengan 
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anggaran dasar serta memberi nasihat kepada direksi sebagaimana 
dimaksud dalam Undang-Undang Nomer 40 tahun 2007 tentang Perseroan 
Terbatas: Jumlah, komposisi, kriteria,rangkap jabatan, hubungan keluarga, 
dan persyaratan lain bagi anggota dewan komisaris tunduk kepada 
ketentuan otoritas terkait. 
b. Dewan Direksi 
Direksi adalah organ perseroan yang berwenang dan bertanggung 
jawab penuh atas pengurusan perseroan untuk kepentingan perseroan 
sesuai dengan maksud dan tujuan perseroan serta mewakili perseroan, baik 
didalam dan diluar pengadian sesuai dengan ketentuan anggaran dasar 
sebagaimana dimaksud dalam UU nomor 40 tahun 2007 tentang Perseroan 
Terbatas. 
c. Komite Audit  
Anggota Komite Audit setidaknya terdiri atas : seorang komisaris 
independen, seorang pihak independen yang memiliki keahlian dalam 
bidang akuntansi keuangan,dan seorang pihak indepenen yang memiliki 
keahlian di bidang perbankan syariah. 
d. Dewan Pengawas Syariah 
Dewan Pengawas Syariah adalah suatu fungsi dalam organisasi 
bank syariah yang secara internal merupakan badan pengawas syariah, dan 
secara eksternal dapat menjaga serta meningkatkan kepercayaan 
masyarakat (Rustam, 2013:400-415). 
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e. NPF 
Non Performing Financing  (NPF)  adalah  rasio  antara 
pembiayaan  yang bermasalah dengan  total  pembiayaan  yang  disalurkan  
oleh  bank syariah. Berdasarkan kriteria yang sudah ditetapkan  oleh Bank 
Indonesia kategori yang termasuk dalam NPF adalah pembiayaan kurang 
lancar, diragukan dan macet. 
Rumus yang digunakan sesuai dengan ketetapan Bank Indonesia yaitu :   
NPF = 
                 
                
 x 100% 
Rasio NPF  merupakan rasio yang menunjukkan kemampuan bank 
dalam mengatasi pembiayaaan bermasalah (kredit macet) atas total 
pembiayaan pada bank tersebut.   (Ferly dan Ratna, 2014: 5). 
 
3.8 Teknik Analisis Data 
3.8.1 Statistika Deskriptif 
Statistik deskriptif meliputi kegiatan mengumpulkan data, mengolah data 
dan menyajikan data. Penyajian ini menggunakan table, diagram, ukuran, dan 
gambar. Statistik deskiptif ditunjukan dengan frekuensi, ukuran tendensi sentral 
dan disperse. (Hendryadi, 2015:210). 
Dalam penelitian ini, pengolahan deskriptif menggunakan software SPSS. 
 
3.8.2 Uji Asumsi Klasik 
Sebelum dilakukan analisis regresi berganda, perlu dilakukan uji asumsi klasik 
dengan tujuan untuk mengetahui apakah variabel-variabel tersebut menyimpang 
dari asumsi-asumsi klasik. Uji asumsi klasik dalam penelitian ini antara lain : 
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1. Uji Normalitas data 
Uji Normalitas yang paling sederhana adalah membuat grafik 
distribusi frekuensi atas skor yang ada. Mengingat kesederhanaan tersebut, 
maka pengujian kenormalan data sangat tergantung pada kemampuan mata 
dalam mencermati plotting data (Irianto, 2004: 272). Dasar pengambilan 
keputusanya : 
a. Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis 
diagonal atau grafik histogramnya menunjukan pola distribusi normal, 
maka model regresi memenuhi asumsi normalitas. 
b. Jika data menyebar jauh dari garis diagonal dan tidak mengikuti arah 
garis diagonal atau grafik histogramnya tidak menunjukan pola distribusi 
normal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas. 
2. Heterokedastisitas 
Menurut Winarno (2015:5.8) Salah satu asumsi regresi linear yang 
harus dipenuhi adalah homogenitas variansi dari error. Homoskedastisitas 
berarti bahwa variansi dari error bersifat konstan (tetap) disebut juga identik. 
Kebalikanya adalah kasus heterokedastisitas, yaitu jika kondisi variansi 
errornya (Y) tidak identik. 
Ada beberapa metode yang dapat digunakan untukmengidentifikasi 
ada tidaknya masalah heteroskedastisitas. Metode Grafik ini relative mudah, 
yaitu dengan menampilkan grafik sebar (scatter plot) dari variabel residual 
kuadrat dan variabel independen. Oleh karenanya, pembuatan grafik harus 
dimulai dengan menjalankan proses regresi terlebih dahulu. 
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3. Autokorelasi 
 Bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi linier ada korelasi 
antara kesalahan residual pada periode t dengan kesalahan residual pada 
periode t-1 (sebelumnya). Untuk mendeteksi autokorelasi dapat dilakukan uji 
statistic melalui Uji Durbin-Watson (Ghozali, 2009: 99). Dasar 
pengambilanya adalah : 
c. Bila nilai DW terletak diantara batas atas atau upper bound (du) dan (4-
du) maka koefisien autokorelasi = 0 atau nilai DW berada diantara -2 
dengan +2, berarti tidak ada autokorelasi. 
d. Bila nilai DW lebih dari pada batas bawah maka autokorelasi > 0, berarti 
ada autokorelasi positif. 
e. Bila DW lebih besar dari (4-dl) maka koefisien autokorelasi < 0, berarti 
ada autokorelasi negative. 
f. Bila Dw terletak antara (du) dan (dl) atau DW terletak antara (4-du) dan 
(4-dl), maka hasilnya tidak dapat disimpulkan.  
4. Multikolinearitas 
Hubungan linier antara variabel independen di dalam regresi berganda 
disebut multikolinearitas. Model yang mempunyai standard error besar dan 
nilai statistik t yang rendah, dengan demikian merupakan indikasi awal adanya 
masalah multikolinearitas dalam model. Salah satu ciri adanya gejala 
multikolinearitas adalah model mempunyai koefisien determinasi yang tinggi 
(R
2
) katakanlah diatas 0,8 tetapi hanya sedikit variabel independen yang 
signifikan mempengaruhi variabel dependen melalui uji t
2
. Namun 
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berdasarkan uji F secara statistik signifikan yang berarti semua variabel 
independen secara bersama-sama mempengaruhi variabel dependen 
(Widarjono, 2013: 103). 
 
3.8.3 Uji Ketetapan Model 
Uji ketetapan model yang di lakukan dalam penelitian ini antara lain : 
1. Uji F 
Bertujuan untuk mengetahui apakah variabel independen yang 
digunakan mempunyai pengaruh secara simultan terhadap variabel 
independen atau tidak. (Ghozali, 2009). 
Menurut Widarjono (2013: 103) Untuk menentukan nilai Ftabel, tingkat 
signifikasi yang digunakan adalah 5% dengan derajat (degree of freedom) 
df=(n-k) dan (k-1) dimana n adalah jumlah observasi, k adalah variabel 
termasuk intersep dengan kriteria uji yang digunakan adalah : 
a. Jika Fhitung > Ftabel (α ; n-k ; k-1), maka H0 ditolak 
b. Jika Fhitung < Ftabel (α ; n-k ; k-1),maka H0 diterima 
2. Uji Determinasi (R2) 
 Koefisien determinasi dapat ditemukan dengan cara 
mengkuadratkan koefisien korelasi (r). Koefisien ini disebut koefisien 
penentu, karena varians yang terjadi pada variabel dependen dapat dijelaskan 
melalui varians yang terjadi pada variabel independen. 
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3.8.4 Uji Regresi Linier berganda 
Analisis regresi linier berganda adalah Menganalisis besarnya hubungan 
pengaruh variabel independen yang jumlahnya lebih dari dua. Analisis regresi 
linier berganda merupakan teknik analisis regresi yang dapat digunakan unuk 
menguji pengaruh beberapa variabel independen terhadap variabel dependen 
(Latan dan Temalagi, 2013: 84). 
Untuk menguji suatu permasalahan yang terdiri dari lebih satu variabel 
bebas tidak bisa menggunakan regresi sederhana. Maka persamaan umum regresi 
berganda adalah sebagai berikut : 
Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + b4X4 + b5X5............................... + bnXn + e 
Keterangan : 
Y = Return On Asset (ROA) 
a =  Konstanta atau Intercept 
 b =  Koefisien regresi 
X1 = Dewan Komisaris 
X2 = Dewan Direksi 
X3 = Komite Audit 
X4 = Dewan Pengawas Syariah 
X5 = NPF 
e = Error  
Untuk persamaan regresi dengan dua variabel independen, nilai koefisien 
regresi, yaitu b1 dan b2, serta nilai a masih dapat dicari dengan menggunakan alat 
hitung sederhana atau manual. Namun demikian,untuk memudahkan mencari nilai 
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koefisien regresi untuk lebih dari dua variabel independen dapat dibantu dengan 
computer (Suharyadi dan Purwanto, 2009: 226-227). 
 
3.8.5 Uji Hipotesis (Uji t) 
Uji t digunakan untuk mengukur sejauh mana pengaruh satu variabel 
independen secara individual dalam menerangkan variabel dependen. 
Pengambilan keputusan dilakukan berdasarkan perbandingan nilai thitung masing-
masing koefisien regresi dengan nilai total ttabel dengan signifikan yang digunakan. 
Uji ini dilakukan dengan syarat : 
1. Bila t hitung < t tabel, artinya bahwa secara bersama-sama variabel 
independen tidak berpengaruh terhadap variabel dependen. 
2. Bila t hitung > t tabel, artinya bahwa secara bersama-sama variabel 
independen berpengaruh terhadap variabel dependen. 
Pengujian ini juga dapat menggunakan pengamatan nilai signifikan t pada 
tingkat α yang digunakan (penelitian ini menggunakan tingkat α sebesar 5%). 
Analisis ini didasarkan pada perbandingan antar nilai signifikansi t dengan 
nilai signifikansi 0,05 dengtan syarat-syarat sebagai berikut : 
a. Jika signifikansi t < 0,05, berarti variabel independent secara simultan 
berpengaruh terhadap variabel dependent. 
b. Jika signifikansi t > 0,05, berarti variabel independen secara simultan tidak 
berpengaruh terhadap variabel dependent.  
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BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 
4.1.Gambaran Umum Penelitian 
Penelitian ini bertujun untuk mengetahui pengaruh Dewan komisaris, 
dewan direksi, komite audit dan dewan pengawas syariah yang merupakan 
mekanisme unsur good corporate governance dan non  performing financing 
terhadap profitabilitas di Bank umum syariah di Indonesia periode 2012-2016. 
Penelitian ini menggunakan data sekunder berupa laporan keuangan perusahaan 
sector perbankan. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah semua 
BUS periode 2012-2016. Berdasarkan metode purposive sampling, maka jumlah 
sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 10 BUS. Periode yang 
digunakan adalah 5 tahun, sehingga terdapat 50 sampel. 
 
4.2.Pengujian dan Hasil Analisis Data 
4.2.1. Statistik Deskriptif 
Analisis statistik deskriptif meliputi rata-rata (mean), standar deviasi, nilai 
maksimum, nilai minimum, dan jumlah data penelitian. Penelitian ini 
menggunakan analisis statistik deskriptif dan memiliki tujuan untuk 
mendeskripsikan atau menjelaskan tentang gambaran yang diteliti melalui data 
sampel tanpa melakukan analisis dan membuat kesimpulan yang berlaku umum  
(Sugiyono,  2008:  29).   
Variabel dalam penelitian ini terdiri dari 6 variabel yaitu ukuran dewan 
komisaris (DK), ukuran dewan direksi (DD), ukuran komite audit (KA), ukuran 
dewan pengawas syariah (DPS) , non performing financing (NPF) dan return on 
asset (ROA). Deskriptif statistic bertujuan memberikan gambaran data variabel-
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variabel penelitian mengenai nilai maksimum, minimum, rata-rata , standar 
deviasi untuk 35 data pengamatan 
Tabel 4.1. 
Hasil Uji Deskripsi statistic variabel penelitian 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Sum Mean Std. 
Deviation 
Variance 
ROA 50 -20.13 5.60 32.50 .6500 3.64751 13.304 
DK 50 2.00 6.00 191.00 3.8200 1.08214 1.171 
DD 50 3.00 8.00 210.00 4.2000 1.01015 1.020 
KA 50 2.00 8.00 202.00 4.0400 1.53809 2.366 
DPS 50 2.00 4.00 116.00 2.3200 .51270 .263 
NPF 50 .00 4.93 120.24 2.4048 1.55826 2.428 
Valid N 
(listwise) 
50 
      
Sumber : Data sekunder yang diolah, 2017. 
Berdasarkan tabel 4.1 diketahui bahwa skor ROA berkisar antara -20,13 
sampai dengan 5,60, dengan sum sebesar 32,50, mean sebesar 0,65, std.deviation 
3,64 dan variance sebesar 13,30. Ukuran dewan komisaris berkisar antara 2-
sampai 6, dengan sum sebesar 191, mean sebesar 3,82, std.deviation 1,08 dan 
variance sebesar 1,17.  
Ukuran dewan direksi berkisar antara 3 sampai 8, dengan sum sebesar 
210, mean sebesar 4,2, std.deviation 1,01 dan variance sebesar 1,020. Ukuran 
komite audit berkisar antara 2 sampai 8, dengan sum sebesar 202, mean sebesar 
4,04, std.deviation 1,53 dan variance sebesar 2,36. Ukuran dewan pengawas 
syariah berkisar antara 2 sampai 4, dengan sum sebesar 116, mean sebesar 2,32, 
std.deviation 0,51 dan variance sebesar 0,26. Skor NPF berkisar antara 0,00 
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sampai dengan 4,93, dengan sum sebesar 120,24, mean sebesar 2,40, std.deviation 
1,55 dan variance sebesar 2,42. 
 Berdasarkan hasil tersebut menunjukan bahwa nilai std.deviation ke 6 
variabel lebih kecil dari pada nilai mean, yang mengindikasikan hasil yang baik. 
Hal tersebut dikarenakan std.deviation mencerminkan penyimpangan dari data 
variabel tersebut yang lebih kecil dari nilai rata-ratanya. 
 
4.2.2. Uji Asumsi Klasik 
Model regresi dinyatakan baik dan dapat dilakukan jika memenuhi uji 
asumsi klasik. Uji asumsi klasik yang di lakukan dalam penelitian ini adalah : 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah data variabel independen 
dan dependen pada persamaan regresi berdistribusi normal atau tidak. Uji F 
dan uji t mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti distribusi normal. 
Terdapat dua cara untuk mendeteksi residual berdistribusi normal atau tidak 
yaitu dengan analisis grafik dan uji statistik (Ghozali, 2011: 160). Hasil uji 
normalitas dapat dilihat sebagai berikut : 
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Tabel 4.2 
Hasil Uji Normalitas 
 
 
 
Sumber : Data sekunder yang diolah, 2017 
Berdasarkan hasil uji normalitas dari Normal P-P Plot, diketahui titik-
titik tersebar disekitar garis dan tidak terpencar jauh. Hal ini menunjukan 
bahwa telah memenuhi kriteris suatu variabel yang dilakukan normal. Kriteria 
variabl yang menyimpulkan distribusi normal yaitu titik-titik dari suatu data 
yang menyebar disekitar garis diagonal dan penyebaran titik-titik dari suatu 
data searah mengikuti garis diagonal. 
2. Uji Heterokedastisitas 
Uji heterokedastisitas bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat 
ketidaksamaan varian residual dari satu pengamatan ke pengamatan lain 
(Ghozali, 2009).  
 
 
Gambar 4.1 
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        Hasil Uji Heteroskedastisitas 
 
 
Sumber : Data sekunder yang diolah, 2017. 
Berdasarkan gambar 4.1 diatas dapat dilihat bahwa titik-titik yang terdapat 
didalam grafik menyebar secara acak serta tersebar diatas dan dibawah angka 
0 pada sumbu Y, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 
heterokedastisitas.  
3. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi adalah untuk menguji apakah dalam model regresi linier 
ada korelasi antara kesalahan residual pada periode t dengan kesalahan 
pengganggu pada periode t-1(sebelumnya). Bila nilai DW terletak antara du 
dan 4-du maka koefisien=0 atau nilai DW berada diantara -2 denga +2, berarti 
tidak ada autokorelasi (Ghozali, 2009: 99). 
Hasil uji Durbin Witson terlihat pada tabel : 
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Tabel 4.3 
Hasil Uji Durbin-Witson 
Model Summary
b
 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
Durbin-
Watson 
1 .490
a
 .240 .154 3.35581 1.620 
Sumber: Data sekunder yang diolah, 2017. 
Untuk mendeteksi ada atau tidaknya autokorelasi dalam uji Durbin-
Witson adalah membandingkan nilai DW dengan nilai tabel.  
Dari nilai Durbin-Watson pada tabel 4.3 hasil uji autokorelasi sebesar 
1,620 dengan jumalah sampel N=50 pada k=5. Berdasarkan analisis regresi 
diketahui nilai Durbin-Watson(=1,620) berada diantara -2 dengan +2 yang 
dapat dituliskan -2< 1,062 < +2. Kesimpulanya, tidak terjadi autokorelasi 
dalam analisis yang digunakan dalam penelitian ini. 
4. Uji Multikolinearitas 
Uji Multikolinearitas dimaksudkan untuk menguji apakah pada model 
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel independen. Model regresi 
yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi antar variabel independen. Uji 
multikolinearitas dilakukan dengan menganalisa korelasi antar variabel 
independen pada nilai tolerance dan nilai variance inflation (VIF) dalam 
collinearity statistik (Ghozali, 2009). Jika hasil uji nilai tolerance menunjukan 
tidak ada variabel independen yang memiliki nilai tolerance 0,10 berarti tidak 
ada korelasi antar variabel independen yang nilainya lebih dari 95% (Ghozali, 
2009).  
Selanjutnya dengan melihat nilai VIF, jika terdapat nilai VIF yang 
lebih dari 10 menunjukan bahwa antar variabel independen dalam model 
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regresi tidak terdapat multikolinearitas. Hasil uji multikolinearitas dalam 
penelitian ini dapat dilihat pada tabel. 
Tabel 4.4 
Hasil Uji Multikolinearitas 
 
 Tolerance VIF Keterangan 
X1 0,463 2,159 Tidak terjadi multikolinearitas 
X2 0,472 2,119 Tidak terjadi multikolinearitas 
X3 0,837 1,194 Tidak terjadi multikolinearitas 
X4 0,692 1,444 Tidak terjadi multikolinearitas 
X5 0,783 1,277 Tidak terjadi multikolinearitas 
Sumber : data sekuder yang diolah, 2017 
Berdasarkan tabel diatas hasil perhitungan nilai tolerance menunjukan 
bahwa tidak ada variabel independen yang memiliki nilai tolerance kurang 
dari 0,10, yang berarti tidak ada korelasi antar variabel independen. Selain itu 
hasil perhitungan nilai VIF juga menunjukan tidak ada satupun variabel 
independen yang memiliki nilai VIF lebih dari 10. Jadi dapat disimpulkan 
bahwa tidak terjadi multikolinearitas antar variabel independen dalam 
penelitian ini. 
 
4.2.3. Uji Ketetapan Model 
Ketepatan fungsi regresi sampel dalam menaksir nilai aktual dapat dinilai 
dengan Goodness of Fit-nya.Secara statistik ini dapat diukur dari nilai statistik F 
dan nilai koefisien determinasi. Uji ketetapan model antara lain : 
1. Uji F 
Uji F bertujuan untuk menguji signifikansi apakah variabel ukuran dewan 
komisaris, dewan direksi, komite audit, dewan pengawas syariah, dan Non 
Performing Financing (NPF) terhadap Return On Asset (ROA) terhadap 
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variabel dependen. Dasar pengambilan keputusan untuk mengetahui ada 
tidaknya pengaruh. 
Tabel 4.5 
Hasil Uji F 
 
ANOVA
a
 
Model Sum of 
Squares 
Df Mean 
Square 
F Sig. 
1 
Regression 156.408 5 31.282 2.778 .029
b
 
Residual 495.504 44 11.261   
Total 651.911 49    
Sumber : Data sekunder olahan, 2017. 
Berdasarkan tabel hasil perhitungan uji F diatas maka dapat diketahui 
bahwa nilai F hitung sebesar 2,77 > Ftabel sebesar 2,42 dengan nilai probabilitas 
(0,029) < α (0,05). Sehingga menunjukan bahwa variabel independen dewan 
komisaris, dewan direksi, komite audit, dewan pengawas syariah dan Non 
Performing Financing (NPF) secara simultan (bersama-sama) berpengaruh 
terhadap variabel dependen yaitu Return On Asset (ROA). 
2. Uji Determinasi (R2) 
Nilai koefisien determinasi yang ditunjukan dengan nilai Adjusted R
2
 dari 
model regresi digunakan untuk mengetahui besarnya kinerja keuangan yang 
dapat dijelaskan oleh variabel-variabel bebasnya.  
Tabel 4.6 
Hasil Uji Determinasi 
 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the Estimate 
1 .490
a
 .240 .154 3.35581 
Sumber: Data sekunder yang diolah, 2017. 
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Berdasarkan pada tabel 4.6 menunjukan bahwa koefisien determinasi 
menunjukan nilai Adjusted R
2
 sebesar 24%. Hal ini menunjukan bahwa 
ukuran dewan komisaris, dewan direksi, komite audit, dewan pengawas 
syariah dan Non Performing Financing (NPF) mampu mempengaruhi kinerja 
keuangan sebesar 24% sisanya 76% dipengaruhi oleh variabel lain diluar 
variabel yang digunakan. 
 
4.2.4. Uji Regresi Linier Berganda 
Analisis regresi berganda yaitu menganalisis besarnya hubungan pengaruh 
variabel independen yang jumlahnya lebih dari dua. Analisis regresi berganda 
merupakan teknik analisis regresi yang dapat digunakan untuk menguji pengaruh 
beberapa variabel independen terhadap variabel dependen (Latan dan Temalagi, 
2013: 84). 
Analisis regresi berganda dengan program SPSS versi 20 diperoleh hasil 
sebagai berikut : 
Tabel 4.7 
 Hasil Uji Regresi Linier Berganda 
 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. Collinearity 
Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 
(Const
ant) 
-1.754 2.713 
 
-.647 .521 
  
DK -.432 .651 -.128 -.664 .510 .463 2.159 
DD .169 .691 .047 .244 .808 .472 2.119 
KA -.024 .341 -.010 -.069 .945 .837 1.194 
DPS 2.390 1.124 .336 2.127 .039 .692 1.444 
NPF -.875 .348 -.374 
-
2.516 
.016 .783 1.277 
Sumber: Data sekunder yang diolah, 2017. 
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Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda diperoleh persamaan 
sebagai berikut : 
Y = – 1,754 – 0,432 DK + 0,169 DD – 0,024 KA + 2,390 DPS – 0,875 NPF + e 
Berdasarkan persamaan regresi tersebut dapat di intepretasikan sebagai 
berikut :  
a. Konstanta bernilai – 1,754, hal ini menunjukan bahwa apabila seluruh variabel 
independen yaitu dewan komisaris (X1), dewan direksi (X2), komite audit 
(X3), dewan pengawas syariah (X4), dan non performing financing (X5) 
dianggap sama dengan konstan (0), maka besarnya ROA (Y) sama dengan 
besarnya konstanta yaitu sebesar – 1,754. Dan koefisien dari variabel – 
variabel yang signifikan pengaruhnya terhadap ROA adalah variabel DPS dan 
NPF karena nilainya dibawah 5 %. Sedangkan dewan komisaris, dewan 
direksi, komite audit tidak berpengaruh. 
b. Koefisien variabel dewan komisaris (b1) bernilai negatif sebesar 0,432 artinya 
dewan komisaris berpengaruh negatif terhadap ROA. Koefisien regresi 
variabel DK -0,432 hal ini berarti apabila DK ditingkatkan satu satuan dengan 
catatan variabel bebas lainya dianggap konstan (=0) maka akan menurunkan 
nilai ROA sebesar 0,432 satuan. 
c. Koefisien variabel dewan direksi (b2) bernilai positif sebesar 0,169 artinya 
dewan direksi berpengaruh positif terhadap ROA. Koefisien regresi variabel 
DD 0,169 hal ini berarti apabila DD ditingkatkan satu ditingkatkan satu satuan 
dengan catatan variabel bebas lainya dianggap konstan (=0) maka akan 
meningkatkan nilai ROA sebesar 0,169. 
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d. Koefisien variabel komite audit (b3) bernilai negatif sebesar 0,024 artinya 
komite audit berpengaruh negatif terhadap ROA. Koefisien regresi variabel 
KA -0,024 hal ini berarti apabila KA ditingkatkan satu satuan dengan catatan 
variabel bebas lainya dianggap konstan (=0) maka akan menurunkan nilai 
ROA sebesar 0,024 satuan. 
e. Koefisien variabel dewan pengawas syariah (b4) bernilai positif sebesar 2,390 
artinya dewan pengawas syariah berpengaruh positif terhadap ROA. Koefisien 
regresi variabel DPS 2,390 hal ini berarti apabila DPS ditingkatkan satu 
ditingkatkan satu satuan dengan catatan variabel bebas lainya dianggap 
konstan (=0) maka akan meningkatkan nilai ROA sebesar 2,390. 
f. Koefisien variabel non performing financing (b5) bernilai negatif sebesar 
0,875 artinya non performing financing berpengaruh negatif terhadap ROA. -
0,875 artinya non performing financing berpengaruh negatif terhadap ROA. 
Koefisien regresi variabel NPF -0,875 hal ini berarti apabila NPF ditingkatkan 
satu satuan dengan catatan variabel bebas lainya dianggap konstan (=0) maka 
akan menurunkan nilai ROA sebesar 0,875 satuan. 
 
4.2.5. Uji Hipotesis (Uji t) 
Uji t pada dasarnya menunjukan seberapa jauh pengaruh variabel 
independen secara individual dalam menerangkan variasi dependen. Uji t 
digunakan untuk melihat signifikansi dari pengaruh variabel bebas secara 
individual terhadap variabel terikat, dengan asumsi variabel bebas yang lain 
konstan. Tanda (+) dan (-) menunjukan arah hubungan yang terjadi, apakah 
perubahan variabel bebas atau berlawanan arah (negatif). 
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Hipotesis yang digunakan adalah ; 
 Nilai thitung > ttabel maka H0 ditolak atau menerima H1 
 Nilai thitung < ttabel maka H0 diterima atau menolak H1 
Jika menolak H0 dan menerima H1 berarti secara statistic variabel independen 
signifikan mempengaruhi variabel dependen. Namun jika menerima H0 dan 
menolak H1 berarti secara statistic variabel independen tidak signifikan 
mempengaruhi variabel dependen (Widarjono,2013). 
Berdasarkan hasil pengujian dengan menggunakan Uji Analisis Regresi 
Berganda diperoleh hasil sebagai berikut : 
Tabel 4.8 
Hasil Uji t 
        Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardize
d 
Coefficients 
t Sig. Collinearity 
Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 
(Constant) -1.754 2.713  -.647 .521   
DK -.432 .651 -.128 -.664 .510 .463 2.159 
DD .169 .691 .047 .244 .808 .472 2.119 
KA -.024 .341 -.010 -.069 .945 .837 1.194 
DPS 2.390 1.124 .336 2.127 .039 .692 1.444 
NPF -.875 .348 -.374 
-
2.516 
.016 .783 1.277 
Sumber: Data sekunder yang diolah, 2017. 
 
Berdasarkan tabel 4.8 dapat disimpulkan sebagai berikut : 
 
1. Hasil uji t pada variabel Dewan Komisaris (X1) mempunyai nilai thitung (-0,664) 
< ttabel (2,015) dan nilai probabilitas (0,510) > α (0,05). Dengan menganggap 
variabel lainya konstan, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel dewan 
komisaris tidak berpengaruh secara signifikan terhadap ROA (Y). Koefisien 
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regresi dewan komisaris menunjukan nilai negatif terhadap pengungkapan 
ROA, hal ini berarti semakin besar dewan komisaris, maka akan semakin 
rendah kinerja keuangan perbankan syariah di Indonesia periode 2012 – 2016.  
2. Hasil uji t pada variabel Dewan Direksi (X2) mempunyai nilai thitung (0,244) < 
ttabel (2,015) dan nilai probabilitas (0,808) > α (0,05). Dengan menganggap 
variabel lainya konstan, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel dewan 
direksi tidak berpengaruh secara signifikan terhadap ROA pada perbankan 
syariah di Indonesia periode 2012 – 2016. 
3. Hasil uji t pada variabel Komite Audit (X3) mempunyai nilai thitung (-0,069) < 
ttabel (2,015) dan nilai probabilitas (0,945) > α (0,05). Dengan menganggap 
variabel lainya konstan, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel komite 
audit tidak berpengaruh secara signifikan terhadap ROA pada perbankan 
syariah di Indonesia periode 2012 – 2016. 
4. Hasil uji t pada variabel Dewan Pengawas Syariah (X4) mempunyai nilai thitung 
(2,127) > ttabel (2,015) dan nilai probabilitas (0,039) < α (0,05). Dengan 
menganggap variabel lainya konstan, sehingga dapat disimpulkan bahwa 
variabel dewan pengawas syariah berpengaruh secara signifikan terhadap 
ROA pada perbankan syariah di Indonesia periode 2012 – 2016. Dengan 
demikian temuan ini mendukung hipotesis penelitian yang menyatakan bahwa 
“Dewan pengawas syariah berpengaruh positif signifikan terhadap ROA 
Perbankan syariah di Indonesia periode 2012-2016”. 
5. Hasil uji t pada variabel NPF (X5) mempunyai thitung (-2,516) < ttabel (2,015) 
dan nilai probabilitas (0,016) < α (0,05). Dengan menganggap variabel lainya 
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konstan, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel NPF berpengaruh negatif 
signifikan secara parsial terhadap ROA pada perbankan syariah di Indonesia 
periode 2012 – 2016. 
 
4.3.Pembahasan Hasil Analisis Data (Pembuktian Hipotesis) 
4.3.1 Pengaruh Ukuran Dewan Komisaris terhadap Return On Asset (ROA) 
Dewan komisaris merupakan organ perusahaan bertugas dan 
bertanggungjawab secara kolektif untuk melakukan pengawasan dan memberikan 
nasihat kepada direksi serta memastikan bahwa perusahaan melaksanakan GCG. 
Hasil analisis regresi linier berganda, variabel ukuran dewan komisaris memiliki 
nilai thitung sebesar -0,664 < ttabel sebesar 2,015. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
H1 ditolak artinya ukuran dewan komisaris tidak berpengaruh secara signifikan 
terhadap Return On Asset. 
 Koefisien regresi dewan komisaris menunjukan nilai negatif terhadap 
ROA, hal ini berarti semakin besar dewan komisaris, maka akan semakin rendah 
profitabilitas perbankan syariah di Indonesia periode 2012 – 2016. Tidak sejalan 
dengan teori (Bukhori, 2012) yang menyatakan bahwa semakin banyak anggota 
dewan komisaris, pengawasan terhadap dewan direksi jauh lebih baik, masukan 
atau opsi yang akan didapat direksi jauh lebih banyak maka profitabilitas semakin 
baik. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan Agustina dan Christiawan (2015: 9) 
yang menunjukan bahwa dewan komisaris tidak berpengaruh signifikan terhadap 
kinerja keuangan perbankan. Hal ini berarti jumlah dewan komisaris tidak 
berpengaruh terhadap ROA.  
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Hal ini terjadi diduga karena pada sektor keuangan banyak pihak-pihak 
luar yang mengawasi kinerja perusahaan sektor keuangan dan regulasi yang 
ditetapkan agar perusahaan sektor keuangan memiliki kinerja tetap baik sehingga 
besar atau kecil jumlah dewan komisaris tidak mempengaruhi ROA. 
Hal ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Hisamudin dan 
Tirta (2011: 26) yang menghasilkan bahwa variabel ukuran dewan komisaris 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan perbankan. Sedangkan 
penelitian yang dilakukan oleh penulis menghasilkan variabel ukuran dewan 
komisaris tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan pada 
Perbankan Syariahdi Indonesia periode 2012 – 2016. 
 
4.3.2 Pengaruh Ukuran Dewan Direksi terhadap Return On Asset (ROA) 
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa ukuran dewan direksi tidak 
berpengaruh secara signifikan terhadap ROA pada perbankan syariah di Indonesia 
periode 2012 – 2016. Artinya jumlah dewan direksi yang banyak kurang efektif 
dalam pengawasan pada bank umum syariah. Ditunjukan melalui uji t dimana 
thitung < ttabel, (0,244 < 2,015), maka H2 ditolak artinya ukuran dewan direksi tidak 
berpengaruh signifikan terhadap Return On Asset. 
Implikasinya bahwa jumlah dewan direksi dalam bank umum syariah tidak 
dapat mempengaruhi besar kecilnya ROA. Dewan direksi belum mampu 
melakukan koordinasi serta pengambilan keputusan yang tepat dalam 
menjalankan fungsi kontrol yang lebih baik untuk meningkatkan profitabilitas 
pada bank umum syariah. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Adestian 
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(2015: 10) yang menyatakan bahwa dewan direksi tidak berpengaruh terhadap 
kinerja keuangan bank umum syariah. 
Hal ini berbeda dengan penelitian Andrian dan Supatmi (2010:15) yang 
menyatakan bahwa ukuran dewan direksi berpengaruh terhadap ROA. Sedangkan 
penelitian yang dilakukan oleh penulis menghasilkan variabel ukuran dewan 
direksi tidak memiliki pengaruh terhadap kinerja keuangan pada Bank Uumm 
Syariah. 
Hal ini sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Yermack (1996) 
menyatakan kerugian dari jumlah dewan direksi yang besar akan meningkatnya 
permasalahan dalam komunikasi dan koordinasi dengan semakin meningkatnya 
jumlah dewan direksi dan turunya kemampuan dewan untuk mengendalikan 
manajemen, sehingga menimbulkan permasalahan agensi yang muncul dari 
pemisahan antara manajemen dan kontrol.  
 
4.3.3 Pengaruh Ukuran Komite Audit terhadap Return On Asset (ROA) 
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa ukuran komite audit tidak 
berpengaruh secara signifikan terhadap ROA pada perbankan syariah di Indonesia 
periode 2012 – 2016. Artinya jumlah komite audit yang banyak kurang efektif 
dalam pengawasan pada bank umum syariah. Ditunjukan melalui uji t dimana 
thitung < ttabel,( -0,069 < 2,015), maka H3 ditolak artinya ukuran komite audit tidak 
berpengaruh secara signifikan terhadap Return On Asset. 
Koefisien regresi komite audit menunjukan nilai negatif terhadap ROA, 
hal ini berarti semakin besar komite audit, maka akan semakin rendah 
profitabilitas perbankan syariah di Indonesia. Tidak sejalan dengan teori Familia 
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(2010) dalam Wicaksono (2014) komite audit memiliki hubungan positif terhadap 
profitabilitas perusahaan. Dengan adanya komite audit diharapkan mampu 
menciptakan laporan keuangan yang relevan sehingga dapat digunakan sebagai 
evaluasi bagi manajemen. Jadi setiap adanya peningkatan jumlah anggota komite 
audit maka akan diikuti dengan peningkatan pada profitabilitas. 
 Implikasinya bahwa tinggi rendahnya jumlah komite audit dalam suatu 
perusahaan tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan. Jumlah 
komite audit tidak dapat menjamin keefektifan kinerja komite audit dalam 
melakukan pengawasan terhadap kinerja keuangan pada BUS. Pembentukan dari 
komite audit dalam suatu perusahaan hanya atas dasar untuk pemenuhan regulasi 
sesuai PBI No. 8/4/PBI/2006 mensyaratkan bahwa perbankan harus membentuk 
komite audit (Rahmawati, 2013: 16). Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Adestian (2015: 10) yang menyatakan bahwa komite audit tidak 
berpengaruh terhadap kinerja perusahaan. 
Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Mahardika (2015: 19) 
yang melakukan penelitian dengan hasil bahwa variabel ukuran komite audit 
berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Sedangkan penelitian yang dilakukan 
oleh penulis menghasilkan variabel ukuran komite audit tidak memiliki pengaruh 
terhadap kinerja keuangan pada Bank Umum Syariah. 
 
 
 
 
 
 
 
 
72 
 
 
 
 
4.3.4 Pengaruh Ukuran Dewan Pengawas Syariah terhadap Return On 
Asset (ROA) 
 
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa ukuran dewan pengawas syariah 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas pada perbankan syariah 
di Indonesia. Artinya jumlah dewan pengawas syariah yang banyak akan lebih 
efektif dalam pengawasan pada bank umum syariah. Ditunjukan melalui uji t 
dimana thitung < ttabel,( 2,127 < 2,145), maka H4 diterima artinya ukuran dewan 
pengawas syariah berpengaruh positif dan signifikan terhadap Return On Asset. 
Hasil penelitian ini sesuai dengan teori menurut Dewayanto (2010) 
menyatakan bahwa jumlah dewan pengawas syariah yang semakin besar maka 
mekanisme monitoring manajemen perusahaan akan semakin baik. Dengan 
demikian semakin besar jumlah anggota dewan pengawas syariah maka akan 
meningkat pengawasan terhadap pengelolaan bank yang sesuai dengan prinsip 
syariah, sehingga tidak terjadi penggunaan dana yang tidak berprinsip syariah 
yang dapat mengurangi kinerja keuangan.  
Implikasinya bahwa dewan pengawas syariah merupakan perwakilan 
DSN-MUI di lembaga keuangan syariah dan memiliki independensi yang 
bertugas dan bertanggung jawab sesuai dengan prinsip-prinsip good corporate 
governance untuk memberikan nasihat dan saran kepada organ lainya agar sesuai 
dengan prinsip syariah. Semakin banyak jumlah dewan pengawas syariah maka 
ROA akan semakin meningkat. 
Hasil penelitian ini menunjukan hubungan yang positif, hal ini terbukti 
dengan adanya kenaikan ROA yang terjadi pada Bank Mega Syariah pada tahun 
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2014 sebesar 0,29 menjadi 0,30 pada tahun 2015. Diikuti pada tahun 2015 ROA 
sebesar 0,30 menjadi 2,63 . 
 
4.3.5 Pengaruh Non Performing Financing terhadap Return On Asset 
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa Non Performing Financing 
berpengaruh negatif signifikan terhadap profitabilitas pada Perbankan Syariah di 
Indonesia. Ditunjukan melalui uji t dimana thitung < ttabel, -2,516 < 2,015, Non 
Performing Financing berpengaruh negatif signifikan terhadap Return On Asset. 
Koefisien regresi Non Performing Financing menunjukan nilai negatif terhadap 
pengungkapan Return On Asset, hal ini berarti bahwa semakin besar NPF maka 
akan semakin rendah profitabilitas pada Perbankan Syariah di Indonesia. Sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Mawardi (2005: 13) menghasilkan bahwa 
ukuran NPF secara signifikan berpengaruh negatif terhadap ROA.   
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa semakin besar Non Performing 
Financing (NPF)  maka Return  On  Asset  (ROA)  yang diperoleh  akan semakin  
kecil. Peningkatan Non Performing Finance (NPF) akan mempengaruhi 
profitabilitas  bank, karena semakin tinggi Non Performing Financing (NPF) 
maka akan semakin buruk kualitas kredit bank yang menyebabkan jumlah kredit 
bermasalah semakin besar, dan oleh karena itu bank harus menanggung kerugian 
dalam kegiatan operasionalnya sehingga berpengaruh terhadap ROA.  
Penelitian ini sesuai dengan teori menurut (Sutojo, 2008 : 14) Sebuah bank 
yang dirongrong oleh kredit bermasalah dalam jumlah besar cenderung menurun 
profitabilitasnya. ROA yang merupakan tolok ukur profitabilitas mereka akan 
menurun.  
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Non Performing Financing (NPF) yang rendah mengindikasikan kinerja 
keuangan bank syariah semakin baik. Non Performing Financing (NPF) 
menunjukkan bahwa kemampuan manajemen bank dalam mengelola kredit 
bermasalah yang diberikan oleh bank. Semakin tinggi rasio ini maka akan 
semakin buruk kualitas kredit bank yang menyebabkan  jumlah kredit bermasalah 
semakin besar, maka  kemungkinan  suatu  bank  dalam  kondisi  bermasalah  
semakin  besar  (Almilia dan Herdaningtyas, 2005).  
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BAB V 
PENUTUP 
 
5.1.Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan dalam penelitian ini, maka dapat 
ditarik kesimpulan bahwa : 
1. Tidak ada pengaruh antar dewan komisaris terhadap return on asset. 
Berdasarkan pengujian secara parsial (uji t) terhadap variabel ukuran dewan 
komisaris (X1) hal ini di buktikan dengan thitung (-0,664) < ttabel (2,015) dan 
nilai probabilitas sebesar (0,510) > α (0,05).  
Dari hasil pengujian regresi linier berganda ditemukan bahwa secara 
individu, jumlah dewan komisaris berpengaruh negative terhadap profitabilitas 
pada Perbankan Syariah. Jumlah dewan komisaris dalam Bank Umum Syariah 
tidak dapat mempengaruhi besar kecilnya Return On Asset.  
2. Tidak ada pengaruh antar dewan direksi terhadap return on asset. Berdasarkan 
pengujian secara parsial (uji t) terhadap variabel ukuran dewan direksi (X2) 
hal ini di buktikan dengan thitung (0,244) < ttabel (2,015) dan nilai probabilitas 
sebesar (0,808) > α (0,05).  
Dari hasil pengujian regresi linier berganda ditemukan bahwa secara 
individu, jumlah dewan direksi berpengaruh negative terhadap profitabilitas 
pada Bank Umum Syariah. Jumlah dewan direksi dalam Bank Umum Syariah 
tidak dapat mempengaruhi besar kecilnya Return On Asset, Dewan direksi 
belum mampu melakukan koordinasi serta pengambilan keputusan yang tepat 
dalam menjalankan fungsi control yang lebih baik. Untuk itu, proporsi dewan 
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direksi menjadi pertimbangan bagi perusahaan dalam upaya meningkatkan 
kinerja perusahaan. 
3. Tidak ada pengaruh antar komite audit terhadap return on asset. Berdasarkan 
pengujian secara parsial (uji t) terhadap variabel ukuran komite audit (X3) hal 
ini di buktikan dengan thitung (-0,069) < ttabel (2,015) dan nilai probabilitas 
sebesar (0,945) > α (0,05).  
Tinggi rendahnya jumlah komite audit dalam suatu perusahaan tidak 
berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan. Jumlah komite audit tidak 
dapat menjamin keefektifan kinerja komite audit dalam melakukan 
pengawasan terhadap profitabilitas pada Bank Umum Syariah. Pembentukan 
dari komite audit dalam suatu perusahaan hanya atas dasar untuk pemenuhan 
regulasi yang mensyaratkan bahwa perusahaan harus membentuk komite 
audit. 
4. Terdapat pengaruh positif dan signifikan ukuran dewan pengawas syariah 
terhadap return on asset. Berdasarkan pengujian secara parsial (uji t) terhadap 
variabel ukuran dewan pengawas syariah (X4) hal ini di buktikan dengan thitung 
(2,127) > ttabel (2,015) dan nilai probabilitas sebesar (0,039) < α (0,05).  
Dewan pengawas syariah merupakan perwakilan DSN-MUI bertugas dan 
bertanggung jawab sesuai dengan prinsip-prinsip good corporate governance 
untuk memberikan nasihat dan saran kepada organ lainya agar sesuai dengan 
prinsip syariah. Artinya jumlah dewan pengawas syariah yang banyak akan 
lebih efektif dalam pengawasan pada bank umum syariah. 
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5. Terdapat pengaruh negatif signifikan antar Non Performing Financing 
terhadap Return On Asset. Berdasarkan pengujian secara parsial (uji t) 
terhadap variabel Non Performing Finance (X5) hal ini di buktikan dengan 
thitung (-2,516) < ttabel (2,015) dan nilai probabilitas sebesar (0,016) < α (0,05).  
Semakin besar Non Performing Financing (NPF) maka Return On Asset 
(ROA) yang diperoleh akan semakin kecil. Peningkatan Non Performing 
Financing (NPF) akan mempengaruhi profitabilitas bank, karena semakin tinggi 
Non Performing Financing (NPF) maka akan semakin buruk kualitas kredit bank 
yang menyebabkan jumlah kredit bermasalah semakin besar. 
 
5.2.Keterbatasan Penelitian 
Terdapat beberapa keterbatasan dalam penelitian ini, diantaranya adalah: 
1. Penelitian ini hanya meneliti empat variabel mekanisme good corporate 
governance dan non performing financing, padahal masih banyak variabel-
variabel mekanisme good corporate governance yang dapat mempengaruhi 
profitabilitas. 
2. Sampel penelitian ini terbatas hanya menggunakan sepuluh Bank Umum 
Syariah di Indonesia dan hanya menggunakan lima tahun periode yaitu tahun 
2012-2016. 
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5.3.Saran–saran 
Berdasarkan kesimpulan hasil analisis serta keterbatasan penelitian ini, 
dapat dikemukakan saran-saran sebagai berikut : 
1. Penelitian selanjutnya disarankan untuk memasukan atau menambah variabel-
variabel baru yang diidentifikasi sebagai variabel good corporate governance 
dan profitabilitas perbankan syariah. Peneliti selanjutnya diharapkan untuk 
mencoba metode lain dalam melakukan pengukuran good corporate 
governance seperti dengan melakukan self assessment untuk menilai 
implementasi prinsip-prinsip good corporate governance. 
2. Manfaat berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas, sebaiknya 
dewan pengawas syariah lebih meningkatkan kinerja dan pengawasan 
terhadap suatu perbankan. 
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Perbankan 
Syariah 
Tahun ROA(%) Dewan 
Komisaris 
Dewan 
Direksi 
Komite 
Audit 
Dewan 
Pengawas 
Syariah 
NPF(%) 
BMS 2012 3,81 3 5 3 3 1,32 
BMS 2013 2,33 3 4 3 3 1,45 
BMS 2014 0,29 3 4 3 3 1,81 
BMS 2015 0,30 3 3 3 3 3,16 
BMS 2016 2,63 3 3 3 3 2,81 
BMI 2012 1,54 6 5 3 3 1,81 
BMI 2013 1,37 6 5 3 3 1,56 
BMI 2014 1,7 6 5 3 3 4,85 
BMI 2015 1,6 6 5 4 3 4,20 
BMI 2016 0,22 4 8 4 3 1,40 
BCAS 2012 0,8 3 3 7 2 0,0 
BCAS 2013 1,0 3 3 7 2 0,0 
BCAS 2014 0,8 3 3 7 2 0,1 
BCAS 2015 1,0 3 3 8 2 0,5 
BCAS 2016 1,1 3 3 3 2 0,2 
BSM 2012 2,25 5 6 4 3 1,14 
BSM 2013 1,53 5 6 5 3 2,29 
BSM 2014 1,7 5 5 6 3 4,29 
BSM 2015 5,6 5 5 7 3 4,05 
BSM 2016 4,0 5 6 7 4 3,13 
BRIS 2012 0,88 5 5 5 2 2,09 
BRIS 2013 1,15 5 5 5 2 3,26 
BRIS 2014 0,08 5 5 4 2 3,65 
BRIS 2015 0,77 5 5 5 2 3,89 
BRIS 2016 0,95 5 5 5 2 3,19 
BPS 2012 3,29 3 4 3 2 0,19 
BPS 2013 1,03 3 4 3 2 0,77 
BPS 2014 1,99 3 4 3 2 0,29 
BPS 2015 1,14 3 4 3 2 1,94 
BPS 2016 0,37 4 4 3 2 1,86 
BNIS 2012 1,48 3 3 4 2 1,42 
BNIS 2013 1,37 4 4 6 2 1,13 
BNIS 2014 1,27 3 4 5 2 1,04 
BNIS 2015 1,43 4 4 5 2 1,46 
BNIS 2016 1,44 4 4 6 2 1,64 
Lampiran 1 
Data Laporan Keuangan dan GCG Perbankan Syariah Periode 2012 - 2016 
84 
 
 
 
 
 
MS 2012 2,88 2 3 3 2 1,25 
MS 2013 2,87 3 3 3 2 0,00 
MS 2014 3,61 2 3 3 2 4,29 
MS 2015 -20,13 5 4 4 2 4,93 
MS 2016 -9,51 3 4 4 2 4,60 
BBS 2012 0,55 3 4 2 2 4,57 
BBS 2013 0,69 3 4 2 2 4,27 
BBS 2014 0,27 3 4 2 2 3,34 
BBS 2015 0,79 4 4 3 2 2,74 
BBS 2016 0,76 4 4 3 2 2,72 
BVS 2012 1,43 3 3 3 2 2,41 
BVS 2013 0,50 3 4 3 2 3,31 
BVS 2014 -1,87 4 4 3 2 4,75 
BVS 2015 -2,36 4 4 3 2 4,82 
BVS 2016 -2,19 3 4 3 2 4,35 
 
 
Lampiran 2 
Hasil Olahan Data 
 
STATISTIK DESKRIPTIF 
 
Descriptive Statistics 
 N Minimu
m 
Maximu
m 
Sum Mean Std. 
Deviation 
Variance 
ROA 50 -20.13 5.60 32.50 .6500 3.64751 13.304 
DK 50 2.00 6.00 191.00 3.8200 1.08214 1.171 
DD 50 3.00 8.00 210.00 4.2000 1.01015 1.020 
KA 50 2.00 8.00 202.00 4.0400 1.53809 2.366 
DPS 50 2.00 4.00 116.00 2.3200 .51270 .263 
NPF 50 .00 4.93 120.24 2.4048 1.55826 2.428 
Valid N 
(listwise) 
50 
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UJI NORMALITAS 
 
 
UJI HETEROKEDASTISITAS 
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UJI AUTOKORELASI 
UJI DURBIN-WATSON 
 
Model Summary
b
 
Mode
l 
R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
Durbin-Watson 
1 .490
a
 .240 .154 3.35581 1.620 
a. Predictors: (Constant), NPF, DPS, KA, DD, DK 
b. Dependent Variable: ROA 
 
 
UJI MULTIKOLINEARITAS 
 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. Collinearity 
Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 
(Constant) -1.754 2.713  -.647 .521   
DK -.432 .651 -.128 -.664 .510 .463 2.159 
DD .169 .691 .047 .244 .808 .472 2.119 
KA -.024 .341 -.010 -.069 .945 .837 1.194 
DPS 2.390 1.124 .336 2.127 .039 .692 1.444 
NPF -.875 .348 -.374 -2.516 .016 .783 1.277 
a. Dependent Variable: ROA 
 
Uji F 
 
ANOVA
a
 
Model Sum of 
Squares 
df Mean 
Square 
F Sig. 
1 
Regression 156.408 5 31.282 2.778 .029
b
 
Residual 495.504 44 11.261   
Total 651.911 49    
a. Dependent Variable: ROA 
b. Predictors: (Constant), NPF, DPS, KA, DD, DK 
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UJI DETERMINASI 
 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the Estimate 
1 .490
a
 .240 .154 3.35581 
a. Predictors: (Constant), NPF, DPS, KA, DD, DK 
 
UJI REGRESI LINIER BERGANDA 
 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. Collinearity 
Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 
(Constant) -1.754 2.713  -.647 .521   
DK -.432 .651 -.128 -.664 .510 .463 2.159 
DD .169 .691 .047 .244 .808 .472 2.119 
KA -.024 .341 -.010 -.069 .945 .837 1.194 
DPS 2.390 1.124 .336 2.127 .039 .692 1.444 
NPF -.875 .348 -.374 -2.516 .016 .783 1.277 
a. Dependent Variable: ROA 
 
UJI T 
 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) -1.754 2.713  -.647 .521 
DK -.432 .651 -.128 -.664 .510 
DD .169 .691 .047 .244 .808 
KA -.024 .341 -.010 -.069 .945 
DPS 2.390 1.124 .336 2.127 .039 
NPF -.875 .348 -.374 -2.516 .016 
a. Dependent Variable: ROA 
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Lampiran 3 
Jadwal Penelitian 
No Bulan Desember Januari Februari Maret April Mei Juni Juli 
 Kegiatan   3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Pengajuan Judul                                 
2 Penyelesaian 
Proposal 
                                
3 Bimbingan Proposal                                 
4 Seminar proposal                                 
5 Revisi Proposal                                 
6 Pengumpulan Data                                 
7 Pengolahan Data                                 
8 Bimbingan Hasil 
Pengolahan Data 
                                
9 Munaqasah 
 
                                
10 Revisi Skripsi 
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